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MOTTO 
 
 
 
“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam; 
dan pada akhir malam mereka memohon ampunan 
(kepada Allah).” (QS. Az-Zariyat [51]: 17-18) 
 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 
takut dan penuh harap…” (QS. As-Sajdah [32]: 16) 
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ABSTRAK 
 
 
Annisa Mufidah Fillah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Berbasis Alam untuk Membentuk Karakter Religius di Sekolah Alam 
Tangerang, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Jakarta, 2018.   
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis alam untuk membentuk 
karakter religius di Sekolah Alam Tangerang dengan rincian sebagai berikut: 1) 
mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam 
untuk membentuk karakter religius, dan 2) mendeskripsikan dan menganalisis 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis alam untuk membentuk 
karakter religius. Metode penelitian dalam Skripsi ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif guna memahami masalah penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan analisis 
data dianalisis dengan cara kualitatif menggunakan tiga alur kegiatan yaitu reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran PAI berbasis alam terdapat perencanaan 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, Semester Plan, Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) dan Spider Web. Selain itu perencanaan pembelajaran PAI 
berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang terdiri dari: 1). Tujuan, yaitu agar peserta 
didik mengenal, memahami dan mencintai alam sehingga menumbuhkan rasa 
kekaguman dan keharuan terhadap Maha Pencipta Alam, hal tersebut akan 
menguatkan ketauhidan, menambah keimanan dan ketundukan kepada Allah serta 
membentuk karakter religius. 2). Kurikulum khusus yang terdiri dari dienul Islam 
dan peduli lingkungan. 3). Kompetensi yang terdiri dari akidah yang benar (beriman 
kepada Allah), hafal juz 30 Al-Qur’an, membaca Qur’an dengan baik dan benar, 
disiplin serta mandiri dalam melakukan ibadah harian dengan benar, dan menjaga 
lingkungan (alam). Sehingga dapat dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran 
PAI berbasis alam sudah baik dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran PAI di 
sekolah formal pada umumnya hanya saja terdapat tambahan dalam perencanaan 
pembelajaran PAI berbasis alam. Hasil penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran 
PAI berbasis alam menunjukan bahwa guru sering menggunakan metode kisah.  
Sumber pembelajaran yaitu: Qur’an dan Hadits, Juz amma, Iqro, buku cetak PAI 
standar MI dan SD, buku siroh nabawi, buku cerita bergambar dan alam. Media 
pembelajaran berupa: proyektor, laptop, video pembelajaran, CD/kaset, dan alam. 
Dalam pembelajaran PAI berbasis alam karakter  religius di Sekolah Alam dibentuk 
melalui: 1). Materi dan proses pembelajaran, 2). Kegiatan keagamaan,  dan faktor 
pendukung berupa keteladanan guru, dan pembiasaan.. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Alam, Karakter Religius 
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ABSTRACT 
 
 
Annisa Mufidah Fillah, Learning of Islamic Religious Education (PAI) Based 
Nature for Shaping Religious Character at School of Nature Tangerang, 
Islamic Religious Education, Faculty of Social Sciences, State University of 
Jakarta, 2018. 
This study aims to describe and analyze how the learning of Islamic 
Religious Education (PAI) Based Nature for Shaping Religious Character at School 
of Nature Tangerang, with the following details: 1) describe and analyze the 
learning plan PAI based of nature for shaping a religious character, and 2) describe 
and analyze the learning process of Islamic religious education based nature for 
shaping a religious character. Research method in this thesis used qualitative 
descriptive method to understand the research problem. The data collection 
techniques are: observation, interview, documentation. While data analysis is 
analyzed by qualitative method using three activity flow that is data reduction, data 
presentation and data verification / withdrawal of conclusion. The result of the 
research explains that in the learning of PAI based nature there are planning in the 
form of Learning Implementation Plan (RPP), Syllabus, Semester Plan, Daily 
Action Plan (RKH) and Spider Web. In addition, planning of learning PAI based 
nature at School of Nature Tangerang consists of: 1). The goal, that is for learners 
to know, understand and love nature so as to cultivate a sense of admiration and 
freshness towards the Creator of Nature, it will strengthen tawheed, increase faith 
and submission to God and form a religious character. 2). A special curriculum 
consisting of dienul Islamic and care of environmentally. 3). Competencies 
consisting of true faith (belief in God), memorizing juz 30 Al-Qur’an, reciting the 
Qur'an well and correctly, discipline and independently in daily worship properly, 
and preserving the environment (nature). So it can be said that planing of learning 
Islamic Religious Education (PAI) based of nature is good and accordance with the 
planning of learning PAI in formal schools in general there is just extra in the 
planning of learning PAI based nature. The results of research in the 
implementation learning of Islamic Religion Education (PAI) based of nature 
shows that teachers often use the story method. The learning resources are: Qur'an 
and Hadith, Juz amma, Iqro, standard PAI print book for MI and SD, siroh nabawi 
book, picture book and nature. Learning media in the form of: projector, laptop, 
video learning, CD / cassette, and nature. In learning of Islamic religius education 
(PAI) based of nature, religious characters in the School of Nature are formed 
through: 1). Materials and learning process, 2). Religious activities, and supporting 
factors in the form exemplary of teacher, and habituation. 
 
Keywords: Learning of Islamic Religious Education, Nature, Religious Character 
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 الملخص
 
 
الله، التعليم الإسلامي القائم على التعليم (باي) لتشكيل الشخصية الدينية في مدرسة  أنيساء مفيدة في
 . 8102تانجيرانج الطبيعية، التربية الدينية الإسلامية، كلية العلوم الاجتماعية، جامعة جاكرتا الحكومية، 
الإسلامي القائم على الدين لتشكيل الطابع الديني في  وتهدف هذه الدراسة إلى وصف وتحليل كيفية تعلم التعليم
) وصف وتحليل خطة التعلم باي القائمة على الطبيعة لتشكيل 1كلية الطبيعة تانجيرانج مع التفاصيل التالية: 
) وصف وتحليل عملية التعلم التعليم الديني على أساس الطبيعة لتشكيل الطابع الديني. 2الطابع الديني، و 
طريقة البحث في هذه الأطروحة المنهج الوصفي النوعي لفهم مشكلة البحث. تقنيات جمع البيانات  استخدمت
هي: المراقبة، والمقابلة، والتوثيق. في حين يتم تحليل البيانات وتحليلها باستخدام الطريقة النوعية باستخدام 
من البيانات / سحب الاستنتاج. وأظهرت ثلاثة تدفق النشاط الذي هو تقليل البيانات، وعرض البيانات والتحقق 
نتائج البحث أنه في تعلم باي بناء على الطبيعة هناك تخطيط في شكل خطة تنفيذ التعلم (ربب)، المنهج، خطة 
الفصل الدراسي، خطة العمل اليومية (رخ) و العنكبوت ويب. وبالإضافة إلى ذلك، تخطيط التعلم باي القائم 
). الهدف، وهذا هو للمتعلمين للاعتراف وفهم ومحبة 1لم تانجيرانج يتكون من: على الطبيعية في سيكولا ع
الطبيعة وذلك لزراعة شعور الإعجاب ونضارة نحو خالق الطبيعة، فإنه سيتم تعزيز كيتاهيدان، وزيادة الإيمان 
اعية بيئيا. ). منهج خاص يتكون من إسلامية و2وتقديمها إلى الله وتشكيل شخصية أن بيركخلاكول كاريما. 
القرآن الكريم، وتلاوة القرآن بشكل  03). الكفاية تتكون من الإيمان الحقيقي (العقيدة بالله)، وحفظ الجوز 3
صحيح، والانضباط والدعم الذاتي في العبادة اليومية بشكل صحيح، والحفاظ على البيئة (الطبيعة). لذلك يمكن 
الطبيعي هو جيد ووفقا لتخطيط التعلم باي في المدارس الرسمية القول أن تخطيط التعلم القائم على أساس باي 
بشكل عام هناك فقط اضافية في التخطيط لتعلم الطبيعة مقرها باي. وتبين نتائج البحوث في تنفيذ التعليم 
الأساسي القائم على التعلم الطبيعي أن المعلمين غالبا ما يستخدمون أسلوب القصة. مصادر التعلم هي: القرآن 
والحديث، والأوز أما، إيكرو، باي القياسية كتاب الطباعة مي و سد، سيروه النبوي كتاب، كتاب مصور وكتب 
الطبيعة. وسائل الإعلام التعلم في شكل: العرض، والكمبيوتر المحمول، والتعلم الفيديو، سد / كاسيت، 
). المواد 1الطبيعة تتشكل من خلال:  والطبيعة. في باي القائم على الطبيعة تعلم الشخصيات الدينية في كلية
                            ). الأنشطة الدينية، والعوامل الداعمة في شكل المعلم المثالي، والاعادة2وعملية التعلم، 
 
 كلمات البحث: تعلم التربية الدينية الإسلامية، الطبيعة، الطابع الديني
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan di Indonesia 
mempunyai urgensi atau posisi khusus, oleh karena itu Pendidikan Agama Islam 
harus sukses dalam pelaksanaannya pada semua jenis pendidikan baik pendidikan 
formal, non formal maupun informal dan di setiap jenjang pendidikan (SD, SMP 
dan SMA serta Perguruan Tinggi). Di Indonesia terdapat 3 jenis lembaga 
pendidikan yaitu formal, non formal dan informal. Pendidikan formal adalah 
pendidikan sekolah itu sendiri yang berjenjang, berstruktur dan berkesinambungan. 
Pendidikan formal mencakup pendidikan umum, kejuruan, keagamaan dan 
kedinasan. Sedangkan pendidikan non formal adalah jenis pendidikan yang tidak 
selalu terikat oleh jenjang, struktur dan sistem persekolahan pada umumnya karena 
lahir atas kritik terhadap sekolah formal yang ada. Pendidikan informal itu sendiri 
adalah pendidikan di lingkungan  keluarga yang juga berperan terhadap 
keberhasilan pendidikan. 
Dalam sistem Pendidikan di Indonesia terdapat adanya tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 undang-undang sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 
menyebutkan diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mempunyai kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Hal ini 
dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya membentuk insan yang cerdas, tetapi 
juga membentuk kepribadian atau berkarakter mulia sehingga nantinya akan lahir 
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generasi bangsa ini yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernapaskan 
nilai-nilai bangsa dan agama. 1 
Pembelajaran PAI di sekolah merupakan pembelajaran yang efektif untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik karena di dalamnya terdapat 
pendidikan akhlak dan berisi aturan-aturan agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Tetapi pembelajaran PAI di sekolah pada umumnya hanya mendapatkan porsi yang 
terbatas dalam satu pekannya dan terkesan hanya mengejar aspek kognitifnya saja. 
Muatan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah pada umumnya dan 
kegiatan pembelajaran di kelas yang berpusat pada guru dirasa kurang maksimal 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan, spiritual dan akhlakul karimah. 
Selain itu, pentingnya penggunaan media pada saat pembelajaran di kelas juga 
mempengaruhi daya tarik siswa dalam belajar sehingga pembelajaran tidak 
monoton. 
 Pada saat ini, pembentukan karakter menjadi sorotan yang sangat 
mendasar dari proses pendidikan. Hal ini karena adanya berbagai kasus dekadensi 
moral yang marak terjadi oleh para peserta didik seperti tawuran, narkoba dan seks 
bebas. Di Indonesia yang mayoritas beragama Muslim mestinya sudah ditanamkan 
karakter religius sejak dini agar setiap orang memiliki benteng pertahanan untuk 
menjauhi perilaku dosa ataupun amoral dalam pribadinya. Oleh karena itu, 
sosialisasi pembentukan karakter bagi peserta didik kembali disuarakan agar 
masyarakat bekerjasama dengan lembaga pendidikan untuk bersama-sama 
                                                                
1 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu 
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), h. 103 
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berperan dalam membentuk insan yang berkarakter dan memiliki moralitas yang 
baik.  
Institusi pendidikan merupakan salah satu pusat pendidikan karakter yang 
harus menjadi teladan bagi peserta didik, karena sejatinya pendidikan bukan 
sekadar usaha sadar dalam mengembangkan nalar peserta didik akan tetapi 
membentuk insan-insan yang berkepribadian dan berakhlak mulia. Oleh karena itu 
di lingkungan institusi pendidikan perlu diterapkan pendidikan agama dengan 
mengandalkan penciptaan lingkungan, keteladanan dan pembiasaan hal-hal baik 
melalui tugas dan kegiatan agar terbentuknya peserta didik yang berakhlak atau 
berkarakter mulia. Saat ini telah banyak bermunculan sekolah-sekolah formal yang 
memiliki ciri khas tertentu dengan menjanjikan pendidikan yang  lebih baik dan 
manusiawi.  
Di antara bentuk pendidikan formal tersebut terdapat sebuah sekolah yang 
menamakan dirinya Sekolah Alam. Kelahiran format sekolah yang dianggap 
nyeleneh tersebut bukanlah datang tanpa alasan. Ide tersebut datang dari dalam 
benak seorang Lendo Novo, penggagas awal konsep Sekolah Alam yang memiliki 
ide bahwa proses belajar haruslah menjadi kreatif yang membebaskan anak didik 
dari pengapnya ruang kelas yang dibatasi sekat-sekat tembok. Penggunaan alam 
sebagai media dan sumber pembelajaran dirasa efektif untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai kebaikan dan religius karena manusia dapat berinteraksi secara intens 
dengan alam ciptaan Allah. Alam sebagai sumber pembelajaran yang tidak terbatas, 
manusia dapat berkontemplasi untuk merenungi alam ciptaan Allah. 
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Sekolah Alam pertama kali beroperasi sejak Agustus tahun 1998 di daerah 
Ciganjur, data tersebut peneliti dapatkan dari buku yang diterbitkan Komunitas 
Sekolah Alam pada saat pencarian literatur di Perpustakaan Nasional RI. Sekolah 
Alam telah hadir di beberapa kota di Indonesia. Di daerah yang tidak jauh dari 
tempat asal peneliti, sekitar Kecamatan Panongan Kabupaten Tangerang Provinsi 
Banten terdapat sebuah Sekolah Alam yang bernama Sekolah  Alam Tangerang. 
Selama satu minggu peneliti melakukan observasi di Sekolah Alam Tangerang 
untuk melihat kegiatan di sana. Hal yang pertama kali peneliti lihat adalah suasana 
sekolah yang asri ditumbuhi pohon-pohon dan rumput hijau, terdapat kelas yang 
berupa saung-saung, kolam, dan kebun. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Alam lebih banyak menggunakan alam sebagai media dan sumber belajar. 
Perilaku peserta didik di Sekolah Alam Tangerang secara kasat mata cenderung  
memiliki perilaku : 1) Religius, 2) Santun,  3) Disiplin, dan 4) Peduli Lingkungan.  
 Berdasarkan latar belakang masalah dan  fenomena Sekolah Alam 
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Berbasis Alam untuk Membentuk Karakter Religius di 
Sekolah Alam Tangerang. 
 
B. Identifkasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
mengidentifikasinya menjadi : 
1. Pembelajaran PAI di Sekolah umumnya mendapatkan porsi waktu yang terbatas 
dalam satu pekannya dan terkesan hanya mengejar aspek kognitifnya saja, 
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sementara di Sekolah Alam pembelajaran PAI tidak terbatas dan 
menyeimbangkan aspek afektif dan psikomotorik. 
2. Pembelajaran PAI di sekolah pada umumnya yang berpusat pada guru dirasa 
kurang maksimal dalam menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan, religius dan 
akhlakul karimah, sementara di Sekolah Alam pembelajaran PAI hampir setiap 
hari, 30% di kelas dan 70% di alam serta berpusat pada murid (student center). 
3. Sekolah formal pada umumnya lebih ketat, legal, struktural dan textbook 
sementara pada sekolah alam lebih naturalis dan religius. 
4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam lebih banyak 
menggunakan alam sebagai media dan sumber belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Berbasis Alam untuk Membentuk Karakter Religius di Sekolah Alam Tangerang 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan pertanyaan 
penelitian: Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis 
Alam untuk Membentuk Karakter Religius di Sekolah Alam Tangerang?  
Pertanyaan di atas dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam untuk membentuk 
karakter religius di Sekolah Alam Tangerang? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis alam untuk 
membentuk karakter religius di Sekolah Alam Tangerang? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis   
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis alam untuk membentuk 
karakter religius di Sekolah Alam Tangerang. Tujuan tersebut dapat diturunkan 
menjadi tujuan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran PAI berbasis 
alam untuk membentuk karakter religius di Sekolah Alam Tangerang. 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran PAI 
berbasis alam untuk membentuk karakter religius di Sekolah Alam Tangerang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah:  
1. Secara Teoritis: memberikan kontribusi kepada para praktisi pendidikan 
mengenai pengembangan pembelajaran PAI berbasis alam dalam membentuk 
karakter religius peserta didik, 
2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Guru: Sebagai masukan atau motivasi untuk meningkatkan dan 
mengevaluasi pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang.  
b. Bagi Sekolah: Sebagai masukan atau motivasi untuk meningkatkan kualitas 
pelaksanaan program pembelajaran PAI berbasis alam, sehingga tidak hanya 
menggunakan alam sebagai tempat  atau laboratorium belajar PAI tetapi 
menjadikan alam sebagai media, metode dan sumber pembelajaran. 
c. Bagi Pemerintah: Diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah terkait 
penerapan program dan kebijakan Sekolah Alam. 
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G. Penelitian Yang Relevan 
Secara umum, penelitian tentang sekolah alam telah mulai dilakukan para 
peneliti di berbagai tempat. di antaranya adalah: 
1. Muri Yusniar, Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada Sekolah Alam 
Bogor, Kelurahan Tanah Baru, Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2009. 
Kesamaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti lakukan adalah 
sama-sama membahas tentang PAI dan sekolah alam. Perbedaannya adalah pada 
penelitian di atas bersifat general untuk jenjang TK dan SD di Sekolah Alam Bogor 
dan tidak membahas karakter religius. Lokasi penelitian dan jarak tahun penelitian 
yang berbeda jauh pun menjadi pertimbangan penelitian skripsi ini, sedangkan 
dalam skripsi ini peneliti ingin mengemukakan perencanaan dan proses 
pembelajaran PAI berbasis alam dalam membentuk karakter religius peserta didik, 
yang  berlokasi di Sekolah Alam Tangerang dan fokus penelitiannya adalah kelas 5 
SD.  
2. M. R. Fikrissalam. Implementasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam. 
Bandung: Jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam, Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia. 2013. 
Persamaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti lakukan adalah 
sama-sama membahas  sekolah alam dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 
Adapun perbedaannya adalah terdapat pada pembahasan mengenai karakter 
religius, lokasi penelitian, fokus penelitian dan jarak tahun penelitian yang berbeda 
cukup jauh. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih memperjelas langkah penulisan penelitian ini dan lebih fokus, 
maka peneliti akan sajikan pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi 
ini. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai berikut: 
BAB I adalah Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Identifikasi 
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Penelitian yang Relevan dan Sistematika Penulisan. 
BAB II adalah Kajian Teori yang berisi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, Sekolah Alam; Hubungan Manusia dengan Alam dalam Konsep PAI, dan 
Karakter Religius.  
BAB III adalah Metodologi Penelitian yang berisi Tempat dan Waktu 
Penelitian, Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data dan Uji Keabsahan Data. 
BAB  IV adalah Hasil Penelitian yang berisi Kondisi Objektif Tempat 
Penelitian, Deskripsi Data Penelitian, Analisis Data Penelitian dan Konsep Sekolah 
Alam. 
BAB V adalah Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran. 
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   BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran Pendidikan agama Islam adalah suatu upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan 
tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui 
bagaimana  cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai 
pengetahuan. Di samping itu, ungkapan pembelajaran memiliki makna yang lebih 
dalam untuk mengungkapan hakikat desain pembelajaran dalam upaya 
membelajarkan peserta didik.1 
Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan 
(goal based). Oleh karena itu, segala kegiatan interaksi, metode, dan kondisi 
pembelajaran harus direncanakan dengan selalu mengacu pada tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Pembelajaran Pendidikan agama Islam, sebagai salah satu mata 
pelajaran yang mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tatanan nilai hidup dan 
kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran pendidikan 
agama yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan pengembangan 
kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, guru PAI harus memiliki salah satu 
kemampuan yaitu kemampuan merencanakan untuk mengembangkan metode 
pembelajarannya secara profesional.2 
 
                                                                
1 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 183 
2 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, hh. 184-185 
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1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut KBBI, Perencanaan adalah proses, perbuatan merencanakan 
(merancangkan). Beberapa hal yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran PAI 
adalah: 
a. Tujuan   
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai 
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Pusat Kurikulum 
Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik, melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Dengan demikian, pendidikan agama Islam di samping bertujuan 
menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai  Islami, juga 
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu.3 
b. Kurikulum 
Dilihat dari keberadaannya dalam kurikulum pendidikan nasional, 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu dari tiga mata pelajaran yang 
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Hal ini dikarenakan kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan 
yang sangat penting pada setiap individu dan warga negara.  
                                                                
3Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah. Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, (Malang: PT Refika Aditama, 2009), hh. 7-8 
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Pada pasal 36 ayat (3) dinyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan 
jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memerhatikan:4 
1) Peningkatan iman dan takwa, 2) Peningkatan akhlak mulia, 3) Peningkatan 
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik, 4) Keragaman potensi daerah dan 
lingkungan. 5) Tuntutan pembangunan daerah dan lingkungan, 6) Tuntutan dunia 
kerja, 7) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 8) Agama, 9) 
Dinamika perkembangan global, 10) nPersatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan 
c. Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berfikir, dan bertindak secara 
konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dimiliki. Standar kompetensi adalah ukuran kompetensi minimal yang  harus 
dicapai peserta didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan tertentu.5 
Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan minimal 
yang harus dikuasai siswa. kemampuan dasar umum yang harus dicapai di SD/MI 
yaitu:6 
1) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui 
fungsi serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik dalam 
dimensi vertikal maupun horizontal. 
                                                                
4 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 34 
5 Fakhrizal, Makalah Kompetensi Pendidikan Agama Islam untuk SD, SMP dan SMA, www. 
jejakpendidikan.com, di akses pada 27 Februari 2017 
 6 Fakhrizal, Makalah Kompetensi Pendidikan Agama Islam untuk SD, SMP dan SMA, www. 
jejakpendidikan.com, di akses pada 27 Februari 2017 
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2) Dapat membaca Al-qur’an surat-surat pilihan dengan benar, menyalin dan 
mengartikannya. 
3) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam 
terutama ibadah muamalah. 
4) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah SAW serta Khulafaur 
Rasyidin. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Beberapa hal yang terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran PAI adalah: 
a. Metode 
Metode adalah suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan 
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.  Muhaimin (1993) menegaskan  
bahwa dalam proses pelaksanaan pendidikan agama Islam dibutuhkan adanya 
metode yang tepat, agar dapat mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang 
dicita-citakan.7 
Secara umum, metode pembelajaran bisa dipakai untuk semua mata 
pelajaran termasuk juga mata pelajaran PAI. Pada pembahasan ini akan dijelaskan 
beberapa metode pembelajaran PAI, di antaranya metode ceramah, metode tanya 
jawab dan metode diskusi: 8 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah atau disebut juga dengan metode mauidzah khasanah 
merupakan metode pembelajaran yang sangat popular di kalangan para pendidik 
                                                                
7Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 49 
8Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, hh. 49-58 
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agama Islam. Metode ini menekankan pada pemberian dan penyampaian 
informasi kepada anak didik. Dalam pelaksanaannya pendidik bisa 
menyampaikan materi agama dengan cara persuasif, memberikan motivasi, baik 
berupa kisah teladan atau memberikan perumpamaan (amtsal) sehingga peserta 
didik dapat mencerna dengan mudah apa yang disampaikan. Simanjuntak (1986) 
mencoba merangkum beberapa kelebihan metode ceramah yaitu metode ceramah 
baik digunakan untuk menyampaikan materi yang sulit disampaikan dengan cara 
lain, seperti menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits, persoalan 
keimanan, juga sejarah Islam. Metode ceramah juga baik untuk memotivasi anak 
didik dalam mengembangkan minat, hasrat, antusiasme, emosi, dan apresiasi 
terhadap suatu pelajaran. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran yang 
menekankan pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan jalan 
mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikan jawaban. Metode tanya 
jawab merupakan salah satu metode mengajar yang dapat membantu berbagai 
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Melalui metode ini guru dapat 
memperoleh gambaran sejauh mana peserta didik dapat mengerti dan dapat 
mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. (Daradjat, 2001) 
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi, pendapat 
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur. Menurut Gulo (2002) metode diskusi 
merupakan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
interaksi antar peserta didik. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 
14 
 
 
 
metode ini sangat membantu anak didik untuk dapat mengetahui lebih banyak 
tentang Islam dan dapat saling menghargai perbedaan. Dalam metode diskusi 
peran guru tidak begitu dominan. Guru biasanya hanya memberikan pengarahan 
terhadap jalannya diskusi dan membantu menyimpulkan hasil diskusi yang 
dilakukan siswa. 
4) Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan metode demonstrasi guru atau 
murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, misalnya 
bagaimana cara sholat sesuai dengan ajaran/contoh Rasulullah SAW.9 
b. Sumber Belajar dan Media 
Sumber pokok pembelajaran PAI adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
Mengenai sumber pokok ini tidak disinggung dalam bagian ini, pada bagian ini 
hanya dibicarakan hal-hal di luar sumber pokok belajar. Terdapat sekurang-
kurangnya 5 macam sumber belajar yaitu:10  
1) Manusia 
Manusia dapat menjadi sumber belajar, karena merupakan tempat untuk 
mendapatkan sesuatu yang baru bagi anak atau orang lain. Manusia sebagai 
sumber belajar terdapat pada ketiga lingkungan pendidikan, yaitu: keluarga, 
sekolah/madrasah, dan masyarakat. 
 
                                                                
9 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h. 296 
10 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, hh. 189-191 
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2) Buku/perpustakaan 
Buku adalah hasil budi manusia untuk mengasetkan dan meneruskan 
kebudayan umat manusia, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 
demikian, buku dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi manusia. 
3) Mass Media 
Mass media merupakan sumber informasi dan mengetengahkan hal-hal 
yang aktual dan serba baru dari berbagai penjuru dunia serta untuk digunakan 
untuk berbagai kepentingan sehingga penggunaanya perlu selektif. Wujud dari 
mass media berbentuk surat kabar, majalah, radio, televisi, tape recorder, video 
tape, internet, dll. 
4) Alam lingkungan 
Alam lingkungan dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi anak didik, 
kita dapat membedakan tiga alam lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu: alam 
lingkungan terbuka, alam lingkungan sejarah atau peninggalan sejarah, dan alam 
lingkungan manusia. 
5) Media Pendidikan 
Media pendidikan adalah segala alat bantu belajar siswa, termasuk 
laboratorium. Segala bentuk alat peragaan dan alat-alat yang dipergunakan dalam 
proses belajar mengajar disebut media pendidikan. 
  
B. Sekolah Alam 
Sekolah Alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam 
semesta. Secara ideal, dasar konsep tersebut berangkat dari nilai-nilai Al-Qur’an 
dan Sunnah, yang menyatakan bahwa hakikat penciptaan manusia adalah untuk 
menjadi pemimpin, khalifah di bumi.   
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Berikut ini adalah terjemah ayat Al-Qur’an yang menyatakan hakikat penciptaan 
manusia untuk menjadi khalifah atau pemimpin di muka bumi. 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 
berkata: "Apakah Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, sedangkan kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".(Q.S Al Baqarah : 
30).11 
Selanjutnya dalam sebuah hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah 
pun bersabda  bahwa setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
Adapula hadis tentang wajibnya manusia memiliki ilmu untuk kehidupan 
di dunia dan di akhirat kelak. Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki 
kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 
menghendaki kehidupan Akhirat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan 
barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. 
Tirmudzi).12 
Dengan begitu, para penggagas Sekolah Alam yakin bahwa hakikat tujuan 
pendidikan adalah membantu anak didik tumbuh menjadi manusia yang 
berkarakter. Menjadi manusia yang tidak hanya memanfaatkan apa yang tersedia di 
                                                                
11 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag, 2002), h. 6 
12 www.asmaul-husna.com/2015/09/hadist-menuntut-ilmu-hadis-tentang.html, di akses 
pada 31 Januari 2018 
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alam, tetapi juga mampu mencintai dan memelihara alam lingkungannya karena 
pada prinsipnya pengertian khalifah adalah sebagai wakil Allah di muka bumi 
dengan tugas mengelola alam ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya. 13 
1. Hubungan Manusia dengan Alam dalam Konsep PAI 
Dalam aspek pendidikan agama Islam, terdapat tiga aspek dalam 
pendidikan agama Islam, yaitu: 1) hubungan manusia dengan Allah SWT, 2) 
hubungan manusia dengan sesamanya, dan 3) hubungan manusia dengan alam. 
Namun, peneliti ingin menegaskan tentang salah satu aspek pendidikan agama 
Islam yaitu aspek hubungan manusia dengan alam.14 
Agama Islam banyak mengajarkan kepada kita tentang alam sekitar, 
menyuruh manusia sebagai khalifah di bumi untuk mengolah dan memanfaatkan 
alam yang telah dianugerahkan Allah menurut kebutuhannya sesuai dengan garis-
garis yang telah ditentukan agama. Hakikat dan kedudukan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi dinyatakan oleh Allah dalam firmannya: “Dan ingatlah 
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi…” (QS. Al-Baqoroh: 30).15 
Aspek hubungan manusia  dengan alam, sekurang-kurangnya mempunyai 
tiga arti bagi kehidupan anak didik: 16 
                                                                
13 Komunitas Sekolah Alam, Menemukan Sekolah yang Membebaskan, Perjalanan 
Menggapai Sekolah yang Mendidik Anak Menjadi Manusia Berkarakter, (Depok: PT Kawan 
Pustaka, 2005), h. x 
14 Ahmad Munjin  Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 10 
15 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag, 2002), h. 6 
16 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 13 
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a. Mendorong anak didik untuk mengenal dan memahami alam sehingga dia 
menyadari kedudukannya sebagai manusia yang memiliki akal dan berbagai 
manfaat sebanyak-banyaknya dari alam sekitar. Kesadaran yang demikian itu 
akan memotivasi anak didik untuk turut ambil bagian dalam pembangunan 
masyarakat dan negara. 
b. Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam yang melahirkan 
berbagai bentuk perasaan keharuan dan kekaguman, baik karena keindahan, 
kekuatan, maupun karena keanekaragaman bentuk kehidupan yang terdapat di 
dalamnya. Hal itu akan menumbuhkan kesadaran tentang betapa kecil dirinya 
dibandingkan dengan Maha Pencipta Alam, sehingga dapat menambah rasa 
ketundukan dan keimanan kepada Allah SWT yang diwujudkannya dengan 
mensyukuri nikmat-Nya. 
c. Pengenalan, pemahaman, dan cinta akan alam itu mendorong anak didik untuk 
melakukan penelitian dan eksperimen dalam mengeksplorasi alam, sehingga 
menyadarkan dirinya akan sunnatullah dan kemampuan menciptakan sesuatu 
bentuk baru dari bahan-bahan yang terdapat di alam sekitarnya. 
Lingkungan yang buruk dapat menghalangi pembawaan yang baik, dari 
hasil penyelidikan yang dilakukan oleh para ahli psikologi diperoleh petunjuk 
sebagai berikut: faktor pembawaan lebih menentukan dalam hal intelegensi, fisik, 
reaksi penginderaan, sedangkan faktor lingkungan lebih berpengaruh dalam hal 
pembentukan kebiasaan, kepribadian, dan nilai-nilai. Kejujuran, gembira, murung 
dan ketergantungan kepada orang lain sangat dipengaruhi oleh training (belajar).17  
                                                                
17 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 129 
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Prinsip lingkungan dalam mengajar sangat menekankan pada integrasi 
anak dengan alam sekitar atau lingkungannya. Apa yang dipelajari tidak terbatas 
pada apa yang ada di dalam textbook, atau penjelasan-penjelasan guru di dalam 
kelas. Banyak hal yang dapat dipelajari dalam lingkungan anak, misalnya bahasa, 
keadaan alam, agama, cara hidup, peternakan, industri, perhubungan dan 
sebagainya. Pengajaran yang tidak menghiraukan prinsip lingkungan ini akan 
menyebabkan anak tidak dapat meyesuaikan diri dengan norma-norma kehidupan 
dimana ia berada. Anak kemungkinan serba tahu tetapi tidak tahu apa yang harus 
diperbuat dengan pengetahuannya. Tahu tentang seluk beluk ajaran agama tetapi 
tidak tahu apa yang harus diperbuat dengan ilmunya itu terhadap lingkungan, baik 
lingkungan alam, hewan maupun manusia.18 
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip 
lingkungan dalam pengajaran adalah: 19 
1) Memberikan pengetahuan tentang lingkungan anak dan dari sinilah pengetahuan 
agama anak diluaskan. Ingatlah akan saat-saat keagamaan yang sangat besar 
artinya bagi kehidupan anak. 
2) Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan yang 
dikumpulkan baik oleh guru maupun oleh murid-murid.  
3) Mengadakan karyawisata ke tempat-tempat yang dapat mendukung untuk 
memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak. 
4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan penyelidikan sesuai 
dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan dan observasi, kemudian 
                                                                
18 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 130 
19 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 130 
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mengekspresikan hasil penemuannya dalam bentuk percakapan, karangan, 
gambar, pameran, perayaan dan sebagainya.  
 
C. Karakter Religius 
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang,  berpikir, bersikap, dan bertindak.20 Karakter 
religius secara umum diartikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan penganut agama lain.21 
Religus yang merupakan salah satu dari 18 nilai dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa menjadi pola didik bagi anak pada semua 
jenjang pendidikan. Dalam kurikulum 2013, religius diarahkan pada aspek sikap 
spiritual yang dipahami sebagai cara pandang termasuk menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap spiritual tersebut mencakup suka 
berdoa, selalu bersyukur, senang menjalankan ibadah shalat, senang mengucapkan 
salam,  berserah diri, merasa kagum akan kebesaran Tuhan yang terbentang di alam, 
membuktikan adanya Tuhan.22 
1. Pembentukan Karakter dalam Pembelajaran 
Usaha untuk membentuk karakter peserta didik bukanlah hal mudah, 
dibutuhkan usaha keras dan perjuangan yang besar, pantang menyerah dan 
kontinyu. Karakter terbentuk dari suatu kebiasaan yang berlaku dalam keseharian. 
                                                                
20 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme: Teori dan Aplikasi Pembelajaran 
dalam Pembentukan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2013), hh. 90-91 
21 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2014), h. 85 
22 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, hh. 86-87 
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Oleh karena itu, untuk menanamkan karakter dalam diri peserta didik tentu 
dibutuhkan proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan proses panjang, 
berkelanjutan. Pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara instan (serta 
merta), karena karakter merupakan dasar pola pikir organisme yang akan tercermin 
pada perilakunya.23 Pada pembelajaran PAI terdapat nilai-nilai karakter terutama 
religius yang dirasa efektif untuk ditanamkan dalam diri peserta didik. 
2. Pembentukan Karakter Melalui Sekolah 
Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial yang dibutuhkan anak. Ia 
berfungsi memperluas kehidupan sosial anak, tempat anak belajar menyesuaikan 
diri terhadap bermacam-macam situasi dan menjadi tempat kedua yang penting 
dalam pembentukan karakter anak. Perkembangan moral dan spiritual seseorang 
berjalan seiring dengan perkembangan kognitifnya. Oleh karena itu, sekolah 
sebagai wahana pengembangan kognitif anak sangat penting dalam pembentukan 
karakter. Belajar untuk menerapkan suatu pelajaran akan lebih membekas dalam 
diri anak, daripada mendengar kata-kata dan menghafalnya. Sebaiknya, sekolah 
juga  menyediakan pengasuhan dan kasih sayang bagi pertumbuhan moral anak. 
Karakter guru sering kali menjadi perhatian murid. Perilaku dan sikap guru dalam 
menciptakan suasana tertentu di dalam kelas dapat mempengaruhi pertumbuhan 
moral murid.24 
Dengan demikian, lingkungan sekolah adalah tempat pembentukan 
karakter seseorang yang sifatnya eksploratif. Guru dan teman-teman di sekolah 
sangat mempengaruhi perkembangan tingkah laku anak, tetapi pribadi gurulah yang 
                                                                
23 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, Teori dan Aplikasi Pembelajaran 
dalam Pembentukan Karakter, h. 91 
24 A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 18 
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biasanya menjadi tokoh yang ditiru oleh anak karena pribadi guru merupakan 
pengganti orangtua.25 
3. Tahap Pembentukan Karakter Siswa 
Ada beberapa cara dalam proses pembentukan karakter pada anak 
diantaranya dengan memberikan pendidikan karakter di Sekolah, mengenalkan dan 
membiasakan hal-hal positif. Menurut Ratna Megawangi, pendiri Indonesia 
Heritage Foundation, ada 3 tahap dalam membentuk karakter siswa, yaitu:26 
a. Moral Knowing yaitu memberikan pemahaman yang baik pada siswa. Mengapa 
kita harus berperilaku baik, untuk apa dan apa manfaatnya.  
b. Moral Feeling yaitu membangun kecintaan berperilaku baik pada siswa dengan 
cara menumbuhkannya. 
c. Moral Action yaitu membuat pengetahuan moral menjadi sebuah tindakan nyata. 
Hal ini merupakan outcome dari 2 tahap sebelumnya dan harus dilakukan secara 
berulang-ulang agar menjadi sebuah kebiasaan dalam berperilaku atau moral 
behavior. 
 
 
 
 
 
                                                                
25 A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, h. 
18 
26 Abdi Madrasah, 3 Tahap Pembentukan Karakter Siswa, 
www.abdimadrasah.com/2015/05/inilah-tahap-tahap-pembentukan-karakter-siswa/, diakses pada   
25 Oktober 2017 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Alam Tangerang yang berlokasi di Jl. 
Kampung Jawa Ringan, Desa Mekar Bakti, Citra Raya Kecamatan Panongan 
Kabupaten Tangerang. Waktu pelaksanaan penelitian ini sejak April 2017 
kemudian sempat terkendala dengan jarak yang cukup jauh karena peneliti sedang 
PKM (Praktik Keterampilan Mengajar) di salah satu SMA Swasta Jakarta Timur. 
Akhirnya penelitian ini berlanjut selama 5 minggu terhitung sejak akhir September 
hingga akhir Oktober 2017. Lokasi ini peneliti ambil karena beberapa alasan. 
Pertama, di Sekolah Alam Tangerang pembelajarannya dilakukan di alam 
sebanyak 70% dan 30% di dalam kelas yang berupa saung. Kedua, suasana 
keagamaan di Sekolah Alam Tangerang sangat kental sehingga perilaku religius 
peserta didik tertanam sejak dini. Ketiga, pendidikan karakter begitu digencarkan 
di Sekolah Alam Tangerang sesuai dengan visi Sekolah Alam Tangerang yaitu 
mencetak generasi unggul yang berkarakter dan berbudaya. 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptif kualitatif. 
Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah menjelaskan proses, mendeskripsikan 
kultur atau budaya secara lengkap dan rinci seperti budaya sekolah dan lain 
sebagainya.1 
                                                                
1 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 
hh. 41-53 
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 Penelitian ini adalah penelitian lapangan di Sekolah Alam Tangerang yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai perencanaan, proses 
atau pelaksanaan pembelajaran PAI dalam membentuk karakter religius peserta 
didik. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek informan adalah pihak-pihak 
yang bertanggung jawab, yang mengetahui dan terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran PAI, keagamaan dan pembentukan karakter di Sekolah Alam 
Tangerang yaitu Kepala Sekolah Alam Tangerang, bagian kurikulum Sekolah Alam 
Tangerang, guru mata pelajaran PAI Sekolah Alam Tangerang, wali kelas 5 SD 
Sekolah Alam Tangerang dan para siswa Sekolah Alam Tangerang. Penelitian ini 
mengambil sampel siswa SD kelas 5 dan yang menjadi objek penelitiannya adalah 
perencanaan dan proses kegiatan pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang 
dalam membentuk karakter religius. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, banyak variasi teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya adalah pancaindra. 
Sedangkan teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.2 Peneliti 
                                                                
2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2007), h. 118 
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menggunakan teknik observasi untuk mencari data tentang proses kegiatan 
pembelajaran PAI berbasis alam dalam membentuk karakter religius peserta didik 
di Sekolah Alam Tangerang serta mengamati proses pembentukan karakter religius 
di Sekolah Alam Tangerang yang melalui materi dan proses pembelajaran PAI dan 
berupa kegiatan keagamaan sehari-hari. Peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran 
PAI di dalam kelas yang berupa saung belajar selama 1 bulan yang dilakukan 
sebanyak 4 kali dan mengamati kegiatan keagamaan sehari-hari dan program-
program penunjang PAI (tahsin, tahfidz dan muraja’ah) di alam setiap hari selama 
5 minggu. Selain itu, peneliti menggunakan lembar observasi untuk menilai 
perilaku kelas 5 SD Alam Tangerang. 
2. Wawancara Bertahap 
 Wawancara adalah percakapan antara pewawancara dan informan dengan 
maksud tertentu. Karakter utama dari teknik wawancara bertahap adalah 
pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan. Kehadiran 
pewawancara sebagai peneliti yang sedang mempelajari objek penelitian yang 
dapat dilakukan secara tersembunyi atau terbuka.3 Wawancara ini peneliti lakukan 
untuk memperoleh data-data tentang perencanaan pembelajaran PAI, kegiatan-
kegiatan di Sekolah Alam Tangerang, program khas Sekolah Alam Tangerang dan 
proses pembentukan karakter religius di Sekolah Alam Tangerang. 
 
 
 
 
                                                                
3 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, h. 113 
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3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Oleh karena sebenarnya sejumlah fakta dan data sosial tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi.4 Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data tentang sejarah Sekolah Alam Tangerang, RPP PAI, Kurikulum, 
Semester Plan, Spider Web, RKH (Rencana Kegiatan Harian) serta Evaluasi 
Pembelajaran PAI berupa soal dan Rapor. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kualitatif 
Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis data dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu model alir. Pada model alir, 
peneliti melakukan ketiga kegiatan analisis secara bersamaan antara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
a. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 
pengumpulan data berlangsung.5 Peneliti menggunakan reduksi data dengan 
membuat ringkasan, mencatat hal-hal yang pokok atau penting dan membuang yang 
tidak perlu. 
 
 
                                                                
4 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, h. 124 
5  Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2007),  h. 96 
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b. Penyajian Data 
Bagian kedua dari analisis adalah penyajian data. Penyajian yang 
dimaksud menurut Matthew dan Michael adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.6 Penyajian data dalam penelitian ini berupa teks naratif yang ditambahkan 
dengan tabel tentang perencanaan pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Bagian terakhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan. Dari 
permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti benda-benda, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan 
akhir tergantung dari besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan dan 
kecakapan peneliti.7 
Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data yang sudah direduksi di bab 
hasil penelitian berupa deskripsi data, selanjutnya data di analisis secara deskriptif 
dengan dikaitkan teori. 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian 
keabsahan data. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena 
beberapa hal; 1) subjektivitas peneliti; 2) alat penelitian yang diandalkan adalah 
wawancara dan observasi (apapun bentuknya) mengandung banyak kelemahan 
ketika dilakukan secara terbuka; 3) sumber data kualitatif yang kurang credible 
akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian.8 Maka dari itu peneliti menggunakan 
                                                                
6  Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif , h. 97 
7 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif , h. 97 
8  M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, h.262 
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teknik pengujian keabsahan data dengan Triangulasi. Pada penelitian ini, peniliti 
menggunakan teknik Triangulasi dengan: 
1. Triangulasi dengan Metode 
Mengacu pendapat Patton (1987: 329) dengan menggunakan strategi; 1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa metode 
pengumpulan data, 2) pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama 
(Moleong, 2006: 331). Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan Metode pengumpulan data, apakah informasi yang 
didapatkan dari hasil observasi sesuai dengan infromasi yang diberikan informan 
ketika interview. Apabila berbeda, peneliti harus menjelaskan perbedaan itu, 
tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda.9 
2. Triangulasi dengan Teori 
 Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981: 307 dalam 
Moleong, 2006: 331), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori, di pihak lain, Patton (1987: 
307, dalam Moleong, 2006: 331) berpendapat lain, yaitu bahwa Triangulasi dengan 
teori dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival 
explanation).10 
 
 
 
 
                                                                
9 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, h.265 
10 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua, h.265 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Kondisi Objektif Tempat Penelitian 
Sekolah Alam Tangerang adalah sekolah alam pertama di Kabupaten 
Tangerang di bawah naungan Yayasan Pesona Alam Citra. Sekolah ini telah berdiri 
sejak tahun 2006, berlokasi di Jl. Kampung Jawa Ringan, Desa Mekar Bakti, Citra 
Raya, Kec. Panongan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Dengan jarak 
tempuh 4 KM dari Gerbang Citra Raya Kec. Cikupa Kab. Tangerang dan 14 KM 
dari Gerbang Tol Cikupa Tangerang. 
Berawal dari keprihatinan mengenai pendidikan akhirnya muncul sebuah 
ide atau gagasan untuk ikut serta dalam pengembangan pendidikan yang sejalan 
dengan tujuan pendidikan Nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka 
Yayasan Pesona Alam Citra melihat dan merasa terpanggil untuk ikut bersama-
sama mensukseskan tujuan pendidikan yakni dengan mendirikan satu yayasan yang 
bergerak dibidang pendidikan, mengingat semakin tingginya pengembangan 
potensi anak dengan pengembangan media alam. Sekolah Alam sudah 
mendapatkan SK izin dari Diknas Kabupaten Tangerang sejak tahun ajaran 
2015/2016. Sekolah Alam Tangerang memiliki jenjang dari mulai TK hingga 
Sekolah Dasar yang berada di atas luas tanah 4766 M. 1  
                                                                
1 Wawancara dengan Ahmad Sahrul, Kepala Sekolah SD Alam Tangerang, Rabu, 5 April 
2017, Jam 13.00 WIB, di Kantor Sekolah Alam Tangerang 
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Sekolah Alam Tangerang adalah sekolah formal swasta yang berada di 
Kabupaten Tangerang. Sekolah Alam Tangerang terlihat lebih naturalis karena 
tidak ada gedung bangunan sekolah yang terbuat dari tembok melainkan dari bambu 
dengan pemandangan sekelilingnya berupa rumput hijau, kebun dan pohon-pohon. 
Sekolah Alam melakukan upacara bendera sama seperti sekolah lainnya dengan 
mengenakan seragam merah putih di hari senin, memakai batik pada hari kamis, 
memakai baju sekolah alam pada hari rabu dan ada hari khusus dimana para siswa 
tidak mengenakan seragam atau sepatu sekolah yaitu hari selasa dan jum’at, di 
antara siswa ada yang memakai sandal jepit bahkan sepatu boot. 
 Perbedaan sekolah alam dengan sekolah lain terletak pada infrastuktur, 
kurikulum dan metode pembelajarannya yang 70% di alam dan 30% di kelas. 
Sekolah Alam mempunyai kurikulum sendiri yang disesuaikan dengan kurikulum 
diknas dan tergabung dalam jaringan sekolah alam nusantara, meskipun sekolah 
alam yang satu dengan yang lainnya itu terlihat sama tetapi tidak serupa karena 
disesuaikan dengan kearifan lokal daerah masing-masing.2 
Filosofi Sekolah Alam Tangerang (SAT) mengacu pada tujuan penciptaan 
manusia. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:3 “Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa diantara 
kamu” (QS. 49:13), “…Niscaya Allah akan meninggikan orang yang beriman 
diantara kamu dan orang yang menuntut ilmu dengan beberapa derajat” (QS. 
58:11), “dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, sesungguhnya 
aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi” (QS. 2:30). 
                                                                
2 Wawancara dengan Ahmad Sahrul, Kepala Sekolah SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.54 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
3 Website Sekolah Alam Tangerang, Filosofi Sekolah Alam Tangerang, di akses pada 6 April 
2017 
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B. Deskripsi Data dan Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Alam  
Menurut KBBI, Perencanaan adalah proses, perbuatan merencanakan 
(merancangkan). Sedangkan Pembelajaran PAI adalah suatu upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan 
tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam.4  
Pembelajaran PAI berbasis alam artinya adalah menjadikan alam ini 
sebagai sumber pembelajaran bagi peserta didik dalam pembelajaran PAI.5 
Pembelajaran PAI berbasis alam maksudnya adalah menanamkan nilai-nilai akhlak, 
akidah, yang saling bersinergi dengan lingkungan sekitarnya.6 Pembelajaran PAI 
berbasis alam yaitu menjadikan alam sebagai sumber pembelajaran bagi anak 
dengan mengaitkan apa yang ada di alam bahwa alam ini sudah diciptakan Allah 
untuk pembelajaran setiap manusia.7 Pembelajaran PAI berbasis alam ini juga 
berarti bahwa guru menekankan kepada peserta didik bahwa alam ini sebagai 
sumber pendidikan dan pembelajaran.8 Sedangkan karakter religius menurut guru 
di Sekolah Alam adalah karakter yang mencerminkan kebiasaan hidup Rasulullah, 
dimana peserta didik dapat meneladani suri teladan Rasulullah dan menjalankan 
ibadah sesuai pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
                                                                
4 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Ros dakarya, 2001),  h. 183 
5 Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
6 Wawancara dengan Fiqri Nugraha, Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 
2017, Jam 09.53 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
7 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
8 Wawancara dengan Ahmad Sahrul, Kepala Sekolah SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.54 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
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Beberapa hal yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran PAI berbasis 
alam di Sekolah Alam Tangerang adalah: 
a) Tujuan Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Tujuan Pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang 
adalah agar peserta didik lebih cepat memahami dan lebih kuat tauhidnya dan 
menjadi lebih cepat dalam mengenal Allah.9 Selain itu pembelajaran PAI berbasis 
alam bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang berakhlakul karimah 
dan mencontoh Rasulullah dalam bersikap.10 
b) Program Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Setiap sekolah pada umumnya mempunyai ciri khas atau program 
unggulan, berikut adalah program pembelajaran PAI berbasis alam pada sekolah 
alam Tangerang:11 
1) Indoor activities: Kegiatan pembelajaran 30% dilakukan di dalam ruang kelas, 
perpustakaan atau lab, serta audio visual. Ruang kelas berupa saung terbuka yang 
didesain seperti rumah panggung. 
2) Outdoor activities: Kegiatan pembelajaran 70% dilakukan diluar ruangan kelas 
yaitu taman, kebun, dan lingkungan sekitar sekolah serta Outing Class 
(experiental learning). 
3) Iqro Tahfidzul Qur’an: Kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an di alam 
terbuka menjadi program rutin kelas setiap hari. Peserta didik menghafal juz 30 
sejak SD kelas 1 dan dimurajaah setiap hari. 
                                                                
9 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
10 Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
11 Wawancara dengan Ahmad Sahrul, Kepala Sekolah SD Alam Tangerang, Kamis, 6 April 
2017, Jam 09.00 WIB, di Halaman Sekolah Alam Tangerang 
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Selain itu, terdapat program yang dikemas dalam kegiatan belajar dengan 
tema-tema yang menarik yaitu:12 
4) Eksperimen Sains. Kegiatan eksperimen sains sederhana dilaksanakan pada saat 
program pembelajaran harian dan disesuaikan dengan tema pembelajaran. 
5) Outbond. Kegiatan outbond diadakan setiap satu pekan sekali dengan bobot 
tantangan yang berbeda disesuaikan dengan tingkatan usia dan perkembangan 
anak. 
6) Camping. Kegiatan kemping diadakan  setiap akhir tahun dan diikuti oleh 
seluruh peserta. Dengan pembagian grup kelas bawah yang terdiri dari kelas 1 
hingga kelas 3, dan kelas atas terdiri dari kelas 4 sampai kelas 6. Pembagian grup 
ini berkaitan dengan lokasi kegiatan serta tingkatan perkembangan anak. 
7) Farming. Kegiatan bercocok tanam dan memelihara berbagai macam jenis 
tanaman sesuai dengan siklus tanamnya (per musim). Kegiatan bercocok tanam 
ini berproses mulai dari bercocok tanam, pemeliharaan, panen, hingga proses 
penjualan serta pengolahan hasil panen (pasca panen). 
8) Kunjungan Edukatif (Outing). Kegiatan mengunjungi obyek pembelajaran 
secara langsung sehingga seluruh aspek dalam diri anak dapat terasah dengan 
baik. Kunjungan dilakukan per tema dengan mengutamakan obyek-obyek 
pembelajaran yang dekat dengan lingkungan sekolah (local resources). 
9) Home Visit. Kegiatan yang melibatkan orangtua siswa dimana secara bergiliran, 
anak-anak akan mengunjungi rumah salah seorang temannya. Selain 
membiasakan adab bertamu kepada anak, pola kegiatan ini juga dapat 
                                                                
12 Arsip Sekolah Alam Tangerang, dilihat pada 7 April 2017 
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dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bersama orangtua. Home Visit 
dilakukan setiap satu bulan sekali. 
10) Business Day. Kegiatan belajar berbisnis bagi peserta didik. Peserta didik akan 
menjual hasil panen atau kreasi mereka sendiri. Business day ini sifatnya lokal 
dan frekuensinya sering. Puncak dari kegiatan ini adalah Market Day yang 
melibatkan seluruh komponen sekolah (juga wali murid) dan tidak menutup 
kemungkinan dengan mengundang sekolah-sekolah lain. 
11) Aqua Play. Kegiatan berenang yang diadakan satu kali dalam satu semester 
dengan konsep bermain dalam air (berenang). 
Dari sekian banyak program pembelajaran berbasis alam, maka program 
yang sering digunakan dalam pembelajaran PAI berbasis alam adalah indoor 
activities, outdoor activities, tahfidzul qur’an, home visit, kunjungan edukatif 
(outing), farming, camping, outbond dan business day. 
c) Kurikulum Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Alam Tangerang adalah kurikulum 
tematik, belajar dengan menggunakan tema sesuai dengan tema yang ditetapkan 
pada daerah Tangerang ini, lalu mengacu pada kurikulum 2013 dan mempunyai 
kurikulum khas tersendiri yaitu:13 
1)  Dienul Islam 
2) Bahasa 
3)  Kognitif dan Pra Akademik 
4) Seni dan Daya Cipta 
5)  Sains dan Teknologi 
                                                                
13  Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 20 
April 2017, Jam 13.00 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
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6)  Pendidikan Jasmani 
7)  Keterampilan dan Wirausaha 
8)  Pendidikan Lingkungan 
9) Farming dan Gardening 
10) Outbond 
Berdasarkan jenis-jenis kurikulum sekolah alam maka kurikulum PAI 
mengacu pada Dienul Islam sedangkan kurikulum lainnya sebagai pendukung, 
kurikulum yang terdapat pada sekolah alam mengacu pada 3 aspek yaitu: 
pengembangan akhlak melalui teladan dan pembiasaan, pengembangan logika dan 
daya cipta melalui experimental learning dan pengembangan kepemimpinan 
melalui outbond training.  
d) Jadwal Pembelajaran PAI berbasis Alam 
Di Sekolah Alam Tangerang  pada saat ini terdapat jadwal pelajaran PAI 
dan pelajaran umum lainnya sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Berikut adalah 
jadwal pelajaran kelas 5 SD Alam Tangerang: 
 Kelas 5 
Pukul Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 
07.30-08.30 Upacara MAC MAC MAC MAC 
08.30-10.00 B. Indo MTK PJOK PAI TIK 
10.30-11.00 ISTIRAHAT 
11.00-12.00 IPS MTK SBK B.Inggris FGD/Mentoring 
12.00-13.00 Kegiatan Siang (makan siang, sholat dzuhur berjamaah, 
murajaah juz 30, free play) 
13.00-14.00 PKN IPA Tahfidz B.Sunda Review 
Tabel 4.1 Jadwal Pelajaran kelas 5 SD Alam Tangerang 
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Morning Activity atau MAC adalah kegiatan pagi sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Pada Morning Activity para siswa diberikan waktu 
untuk melaksanakan sholat dhuha, murajaah, makan snack, bermain di sekitar 
halaman sekolah dengan udara pagi hari yang sejuk karena banyak pepohonan 
rindang dan tanaman di sekitar sekolah. Tujuan diberlakukannya MAC ini adalah 
untuk mengembalikan mood anak dan agar tercipta suasana fun learning. Meskipun 
jadwal pelajaran PAI pada hari Kamis, akan tetapi menurut para siswa kelas 5 SD 
Alam Tangerang mereka merasa belajar PAI setiap hari, karena guru selalu 
mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. 
e) Kompetensi Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Kompetensi yang ingin dicapai dari pembelajaran PAI berbasis alam di 
Sekolah Alam Tangerang adalah:14 
1) Akidah yang benar (beriman kepada Allah) 
Peserta didik memiliki tauhid yang benar, artinya melalui pembelajaran 
berbasis alam diharapkan peserta didik mampu merenungi tanda-tanda kebesaran 
Allah di alam sehingga peserta didik lebih mengenal Tuhannya, bahwa hanya 
Allah yang Maha Besar, Maha Pencipta segala sesuatu. 
2) Hafal Juz 30 
Peserta didik dari kelas 1 hingga kelas 6 senantiasa melakukan hafalan 
qur’an dengan murajaah setiap hari dibimbing oleh guru kelas dan guru PAI, target 
minimal adalah hafal juz 30, mereka biasanya mengahafal Qur’an di bawah pohon 
rindang dan di sekitar halaman sekolah Alam Tangerang yang di desain seperti 
alama yag asri. 
                                                                
14  Basic program kurikulum Sekolah Alam Tangerang, dilihat pada 19 Mei 2017 
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3) Membaca Qur’an dengan baik dan benar 
Selain mengahafal, membaca qur’an dengan baik dan benar juga menjadi 
salah satu kompetensi yang mesti dicapai peserta didik. Hal ini dilakukan dengan 
cara belajar tahsin bersama guru kelas atau guru PAI. 
4) Disiplin serta mandiri dalam melakukan ibadah harian dengan benar 
Peserta didik terikat dalam aturan persekolahan yang mewajibkan sholat 
dhuha dan sholat dzuhur berjamaah di awal waktu. 
5) Menjaga lingkungan (alam semesta)  
Peserta didik ditanamkan untuk tidak merusak, memetik, menginjak, dan 
mencabut tanaman di sekitar lingkungan sekolah, selain itu peserta didik juga 
dibiasakan untuk menyapu dan mengepel saung kelas agar selalu bersih dari 
kotoran ataupun sampah. 
Selain kompetensi tersebut diharapkan peserta didik mampu menjalankan 
ibadah sesuai dengan yang Rasulullah contohkan dan mereka juga mampu 
menampilkan sikap yang sopan dan santun.15 Maksudnya adalah, sebelum 
melakukan ibadah harus didasari dengan ilmu dan berdasarkan sumber hukum 
Islam yang berlaku. 
Dalam perencanaan pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang, 
terdapat silabus, semester plan, RPP dan spider web. Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan bidang kurikulum. Menurut bagian kurikulum 
Sekolah Alam Tangerang, perencanaan pembelajaran PAI di Sekolah Alam 
Tangerang itu sama seperti di Sekolah formal pada umumnya, tetap ada 
perencanaan berupa RPP, silabus dan sesuai SK KD Diknas, yang membedakan 
                                                                
15  Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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adalah di Sekolah Alam Tangerang terdapat semester plan, spider wab dan rencana 
kegiatan harian (RKH).16 
1) Silabus 
Silabus berisi sekumpulan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok/pembahasan, indikator pencapaian kompetensi, teknik penilaian, 
alokasi waktu, sumber belajar. 
2) RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembeajaran PAI berbasis 
alam terdiri dari komptensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan 
sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
3) Weekly Plan 
Artinya adalah perencanaan yang dibuat oleh guru dalam 1 minggu. 
4) Semester Plan 
Artinya adalah perencanaan yang dibuat oleh guru bersama kurikulum selama 
1 semester untuk seluruh mata pelajaran. di sana terdapat perencanaan 
pembelajaran PAI untuk satu semester yang terdiri dari pokok bahasan atau 
materi. 
5) RKH 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) adalah perencanaan yang dibuat oleh guru 
sebelum memulai pembelajaran. RKH ini lebih simpel daripada RPP, hanya  
berisi langkah-langkah pembelajaran saja dan ide-ide guru untuk membuat 
suasana menyenangkan ketika belajar. 
                                                                
16 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
39 
 
 
 
6) Spider Web 
Berisi sekumpulan mata pelajaran yang dibuat seperti jaring laba-laba yang 
diintregasikan dengan satu tema tertentu. 
 
2. Analisis Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Berdasarkan hasil analisis, pembelajaran PAI berbasis alam memiliki arti 
bahwa para guru dan penggagas Sekolah Alam Tangerang memiliki maksud untuk 
menjadikan alam sebagai media dan sumber pembelajaran bagi peserta didik dalam 
pembelajaran PAI dengan cara  menanamkan nilai-nilai akhlak, akidah, yang saling 
bersinergi dengan lingkungan sekitarnya dan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan alam ciptaan Allah sebagai sumber pembelajaran yang tidak terbatas 
sehingga dapat membentuk karakter religius. 
Menurut Zakiah Daradjat, sumber pokok pembelajaran PAI adalah Al-
Qur’an dan Al-Hadits, sementara di luar sumber pokok tersebut terdapat sekurang-
kurangnya 5 sumber belajar, yaitu manusia, buku, media massa, alam lingkungan 
dan alat peraga. Pada alam lingkungan sebagai sumber belajar terbagi menjadi 3 
bagian yaitu alam lingkungan terbuka, alam lingkungan sejarah atau peninggalan 
sejarah, dan alam lingkungan manusia.17 
Menurut peneliti, pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam juga 
mengacu pada sumber pokok yaitu Al-Qur’an dan Hadits, materi PAI dikaitkan 
dengan alam terbuka sekitar lingkungan sekolah yang juga dikaitan dengan Al-
Qur’an dan Hadits. Agama Islam banyak mengajarkan manusia tentang alam sekitar 
                                                                
17 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hh. 189-191 
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yang mesti dijaga, dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya serta 
melarang untuk melakukan kerusakan di alam.  
Hubungan manusia dengan alam ini mempunyai 3 arti bagi kehidupan 
peserta didik: 1) mendorong anak didik untuk mengenal dan memahami alam 
sehingga peserta didik  menyadari kedudukan sebagai manusia yang mempunyai 
tugas sebagai khalifah atau pemimpin di bumi yang memiliki akal, sehingga peserta 
didik termotivasi untuk turut ambil bagian dalam pembangunan masyarakat dan 
negara. 2) pengenalan terhadap alam dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap alam 
yang melahirkan rasa haru dan kagum, baik karena keindahan alam maupun karena 
keanekaragaman yang terbentang di alam, sehingga peserta didik sadar bahwa 
betapa kecil dirinya dibandingkan dengan Maha Pencipta Alam. Hal tersebut dapat 
menambah rasa keimanan kepada Allah. 3) pengenalan, pemahaman dan rasa cinta 
terhadap alam mendorong peserta didik melakukan penelitian untuk 
mengeksplorasi alam agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, 
menciptakan sesuatu dari bahan-bahan yang terdapat di alam.18 
Menurut peneliti, di Sekolah Alam Tangerang memiliki perencanaan 
pembelajaran PAI yang baik karena guru sudah menyiapkan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan SK (Standar Kompetensi) dan KD 
(Kompetensi Dasar) dari Diknas, selain itu terdapat Semester plan yang berisi KD 
(Kompetensi Dasar) dari tiap mata pelajaran selama satu semester. Di Sekolah 
Alam Tangerang juga memiliki Silabus pembelajaran PAI, Spider web, dan RKH 
(Rencana Kegiatan Harian). Beberapa hal yang terdapat dalam perencanaan 
pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang adalah:  
                                                                
18 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, (Malang: Refika Aditama, 2009), h. 13 
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a) Tujuan 
Tujuan Pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang 
adalah agar peserta didik lebih cepat memahami dan lebih kuat tauhidnya dan 
menjadi lebih cepat dalam mengenal Allah.19  
Menurut peneliti, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
hubungan manusia dengan alam akan menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta 
didik akan kekaguman terhadap Maha Pencipta Alam sehingga menumbuhkan rasa 
ketundukan dan keimanan kepada Allah. 
Selain itu Pembelajaran PAI berbasis alam bertujuan untuk membentuk 
karakter peserta didik yang berakhlakul karimah dan mencontoh Rasulullah dalam 
bersikap.20  
Menurut peneliti, hal tersebut sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) pada Pasal 1 UU Sisdiknas menyebutkan 
bahwa di antara tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mempunyai kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia..21 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan karakter harus ditanamkan kepada peserta 
didik melalui proses pembelajaran. Di Sekolah Alam Tangerang, nilai-nilai karakter 
terutama karakter religius diinternalisasikan ke dalam pembelajaran PAI, dan nilai-
                                                                
19 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
20 Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
21 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu 
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), h. 103 
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nilai agama Islam diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran sehingga nilai-nilai 
PAI diajarkan setiap hari di Sekolah Alam Tangerang. 
b) Kurikulum 
Kurikulum di Sekolah Alam Tangerang mengacu pada kurikulum 2013 
dan mempunyai kurikulum khas sendiri, yang lebih menonjol dari kurikulum 
Sekolah Alam Tangerang adalah Kurikulum Dienul Islam sehingga pembelajaran 
di Sekolah Alam selalu diintegrasikan dengan nilai-nilai agama Islam. 
Kurikulum khas tersebut mengacu pada 3 aspek yaitu: pengembangan 
akhlak melalui teladan dan pembiasaan, pengembangan logika dan daya cipta 
melalui experimental learning dan pengembangan kepemimpinan melalui outbond 
training.  
Menurut peneliti, kurikulum khusus di Sekolah Alam Tangerang sesuai 
dengan Kurikulum Pendidikan Nasional, dimana pendidikan agama Islam (PAI) 
merupakan salah satu dari tiga mata pelajaran yang harus dimasukkan dalam 
kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia, sebagai sebuah sekolah 
formal swasta, Sekolah Alam Tangerang menerapkan pendidikan yang informal, 
non formal dan formal. Informal karena melibatkan peran orangtua dalam setiap 
kegiatan sekolah yaitu terdapat kelas parenting bagi para orangtua peserta didik 
yang diadakan oleh Sekolah Alam setiap sebulan sekali, selain itu peserta didik 
jenjang TK dan SD harus diantar oleh orangtua masing-masing sampai pintu 
gerbang sekolah dan juga pada saat pembagian evaluasi pembelajaran semester 
(Rapor) harus diambil bersama orangtua lengkap (ayah dan ibu). Dikatakan non 
formal karena tidak ada gedung sekolah seperti pada umumnya, dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik memakai baju bebas dan sopan kecuali pada hari senin 
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memakai seragam SD merah putih dan hari kamis memakai baju batik. Dikatakan 
formal karena sudah mendapat izin dari Diknas dan memiliki rapor Diknas. 
c) Kompetensi 
Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan minimal 
yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di SD/MI. kemampuan 
ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan 
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT. Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen 
kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang 
harus dicapai di SD/MI yaitu:22 
1. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui 
fungsi serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik dalam 
dimensi vertikal maupun horizontal. 
2. Dapat membaca Al-qur’an surat-surat pilihan dengan benar, menyalin dan 
mengartikannya. 
3.  Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam 
terutama ibadah muamalah. 
4. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah SAW serta 
Khulafaur Rasyidin. 
Menurut peneliti, berdasarkan pemaparan di atas maka kompetensi PAI 
yang ingin dicapai oleh Sekolah  Dasar Alam Tangerang sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai pada skala SD/MI. Melalui kurikulum dienul Islam yang sudah  
                                                                
22 Fakhrizal, Makalah Kompetensi Pendidikan Agama Islam untuk SD, SMP dan SMA, www. 
jejakpendidikan.com, di akses pada 27 Februari 2017 
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diracik oleh pihak Sekolah Alam yang tetap berpedoman pada kurikulum 
2013, dan melalui program keagamaan rutin yang sudah terjadwal menjadikan 
Sekolah Alam dapat merealisasikan kompetensi pada pembelajaran PAI 
dibandingkan di sekolah umum lainnya. Aspek pengalaman belajar dan 
pengamalan betul-betul diperhatikan oleh guru-guru di Sekolah Alam Tangerang.  
Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran PAI di Sekolah Alam 
Tangerang sudah sesuai dengan perencanaan pembelajaran PAI di Sekolah Formal 
pada umumnya dengan catatan bahwa perencanaan pembelajaran di Sekolah Alam 
memiliki tambahan berupa Kurikulum khusus, Spider Web dan RKH (Rencana 
Kegiatan Harian).  
Menurut peneliti, pembelajaran PAI merupakan media yang efektif untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan terutama karakter religius. Oleh karena 
itu dengan perencanaan pembelajaran PAI yang baik maka proses pembelajaran 
dengan menanamkan nilai-nilai karakter akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Jika dalam hal upaya membelajarkan peserta didik tidak memiliki 
perencanaan yang baik, maka sudah dipastikan tujuan yang ingin dicapai oleh 
institusi sekolah tersebut masih bersifat abstrak. Perencanaan selalu beriringan 
dengan tujuan yang ingin dicapai, sekolah mesti memiliki tujuan yang jelas dari 
proses pembelajaran maka dari itu dibutuhkan perencanaan yang baik. Di dalam 
silabus pembelajaran PAI di Sekolah Alam tertulis lingkungan sekitar (alam) 
sebagai sumber belajar, tetapi  peneliti menganalisa bahwa pembelajaran PAI 
berbasis alam ini cendereung menggunakan alam sebagai laboratorium/tempat 
belajar, peneliti melihat bahwa pembelajaran PAI berbasis alam ini belum terlalu 
banyak memanfaatkan alam sebagai metode ataupun media pembelajaran PAI. 
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Padahal, di sekolah alam Tangerang ini memiliki lahan hijau yang luas, terdapat 
banyak pohon-pohon dan tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai metode dan 
media pembelajaran yang bersifat kealaman. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Pelaksanaan Pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam 
Tangerang meliputi: 
a) Metode 
Selain menggunakan metode ceramah, diskusi dan role play dalam 
pembelajaran PAI, di Sekolah Alam sering menggunakan metode berkisah dan 
metode pembiasaan yang paling utama. Belajar di alam juga merupakan salah satu 
metodenya.23 
b) Sumber dan Media Pembelajaran 
Setiap sekolah umumnya memiliki sumber pembelajaran yang berasal dari 
media cetak maunpun non cetak, sumber belajar PAI siswa Sekolah Alam 
Tangerang adalah: Qur’an dan Hadits, Juz amma, 1qro’, buku cetak PAI standar MI 
dan SD, buku siroh nabawi dan buku cerita bergambar. 
Dalam sumber pembelajaran berbasis alam, tidak menggunakan satu acuan 
atau rujukan pembelajaran dalam hal ini adalah tidak menggunakan buku paket 
tertentu, sumber pembelajaran didapat dari elaborasi beberapa buku acuan 
pembelajaran, diantaranya ebook diknas. Peserta didik tidak direkomendasikan 
menggunakan LKS sebagai sarana untuk berlatih menjawab soal melainkan 
Sekolah memberikan Home Challenge. Home Challenge bersifat latihan di rumah 
                                                                
23 Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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dan pengerjaannya dapat dibantu oleh orangtua. Peserta didik di Sekolah Alam 
dipersilahkan membaca buku dari berbagai sumber sehingga murid-murid sekolah 
alam cenderung aktif bertanya dan kritis. 
Media Pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang adalah: proyektor, 
laptop, video pembelajaran, CD/kaset dan alam sekitar. 
Selain itu, yang menjadi sumber pembelajaran dan media pembelajaran 
PAI di Sekolah Alam Tangerang adalah alam sekitar. Peserta didik tidak hanya 
belajar di ruang kelas, mereka belajar dimana saja dan pada siapa saja. Alam 
sebagai laboratorium dan ruang belajar. Peserta didik tidak cukup belajar dari buku 
cetak saja tetapi dari apa saja di sekelilingnya. Peserta didik belajar tidak hanya 
untuk mengejar nilai tetapi untuk bisa memanfaatkan apa yang tersedia di alam dan 
memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.  
c) Penggunaan Media Alam dalam Pembelajaran PAI 
Pembelajaran PAI yang ditekankan pada Sekolah Dasar Swasta (SDS) 
Alam Tangerang ada 5: akidah, akhlak, siroh,  tahfiz dan tahsin. Pembelajarannya 
menggunakan tematik teaching, dimana beberapa mata pelajaran akan tertuju pada 
satu tema tertentu. Menurut siswi Sekolah Alam, guru atau fasilitator sering 
menggunakan alam sebagai media dan sumber pembelajaran. Belajar menggunakan 
alam menurut mereka sangat seru dan menyenangkan karena berbeda dengan 
sekolah lain pada umumnya. Menurut Fira siswi kelas 5 Sekolah Alam Tangerang, 
persentase menggunakan alam sebagai media dan sumber pembelajaran PAI 
berkisar 60%, contohnya guru sering menunjukan ke-Maha Besaran Allah lewat 
alam ciptaan Allah.24 Menurut Husna, guru sering kali mengaitkan pembelajaran 
                                                                
24 Wawancara dengan Fira, Siswi Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017,  
Jam 12.45 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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PAI dengan mengatakan bahwa ini (alam sekitar, hewan, tumbuhan) adalah ciptaan 
Allah.25  
Sedangkan menurut siswa kelas 5 lainnya, sekolah alam ini berbeda 
dengan sekolah pada umumnya, karena baginya di sekolah alam ini lebih 
menyenangkan karena para murid bisa berkenalan dengan alam lebih jauh.26 
Menurut siswa Sekolah Alam, contoh menggunakan alam sebagai media 
dan sumber pembelajaran PAI adalah ketika sedang belajar memperbaiki bacaan 
Al-Qur’an (tahsin) dan ketika sedang menghafal Al-Qur’an (tahfidz) di luar saung 
kelas, guru seringkali mengaitkan pohon dan hewan ciptaan Allah dalam 
menjelaskan materi pembelajaran PAI, seperti menjelaskan nama-nama hewan 
yang tertulis di dalam Al-Qur’an. Menurut Akmal siswa kelas 5, belajar PAI 
berbasis alam ini lebih seru dan menyenangkan. Pada saat pembelajaran PAI berada 
di alam terbuka, guru sering menceritakan dan menjelaskan tentang pohon-pohon 
di sekitar, hewan dan juga tumbuhan yang semuanya itu adalah ciptaan Allah.27 
Menurut Panji siswa kelas 5, pembelajaran PAI yang berkaitan dengan alam ini 
sering dilakukan dengan cara menjelaskan nama-nama hewan yang menjadi nama 
sebuah surah di Al-Qur’an, contohnya Al-Baqoroh, Al-Ankabut, An-Naml, An-
Nahl dan seterusnya”.28 Sedangkan menurut siswa kelas 5 lainnya pun demikian, 
                                                                
25 Wawancara dengan Husna, Siswi Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017, 
Jam 12.45 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
26 Wawancara dengan Dinda, Siswi Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017, 
Jam 12.45 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
27 Wawancara dengan Akmal, Siswa Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017, 
Jam 13.01 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
28 Wawancara dengan Panji, Siswa Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017, 
Jam 13.01 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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bahwa pembelajaran PAI berbasis alam ini sering dilakukan, biasanya ketika belajar 
tahsin, tahfiz dan siroh di alam terbuka.29 
 
Menurut Bapak Fiqri Nugraha selaku wali kelas 5 SD Alam Tangerang, 
kegiatan yang dilakukan di Sekolah Alam memang sering sekali menggunakan 
media yang berasal dari alam, karena di Sekolah Alam 70% melakukan kegiatannya 
di alam, contohnya sering melakukan outing, observasi atau pengamatan langsung 
yang semuanya berasal dari alam sekitar.30 Hal ini diperjelas oleh Ibu Emil selaku 
guru kelas 5 SD yang juga mengajar PAI bahwa belajar di alam adalah salah satu 
metode yang sering digunakan, definisi 70% belajar di alam dan 30% belajar di 
kelas adalah mengambil sumber pembelajaran dari alam dalam menanamkan nilai-
nilai tauhid dan religius. Guru menjelaskan mengenai proses penciptaan manusia 
dan  menjelaskan mengapa manusia ada di bumi ini, untuk apa dan lain sebagainya 
sehingga anak-anak dapat belajar memahami bahwa ternyata di alam ini banyak 
sekali yang bisa dipelajari dan semua itu bersumber dari ciptaan Allah.31 Dampak 
atau pengaruh dari pembelajaran PAI berbasis alam adalah membuat peserta didik 
lebih meyakini akan keberadaan Allah serta merasa tergugah atau tersentuh hatinya 
untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi. Menurut Fira siswi kelas 5, ia merasa 
tersentuh sekali sehingga membuatnya semangat atau termotivasi untuk belajar, 
menambah hafalan, memperbaiki sholat, menyempurnakan wudhu dan berbakti 
                                                                
29 Wawancara dengan Saiful, Siswa Kelas 5 SD Alam Tangerang, Jum’at, 6 Oktober 2017, 
Jam 13.01 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
 
30 Wawancara dengan Fiqri Nugraha, Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 
2017, Jam 09.53 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
31 Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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kepada orangtua.32 Sedangkan menurut Akmal siswa kelas 5, ia merasakan 
perubahan dalam dirinya, pada saat masih kelas 4 SD Akmal mengaku bahwa 
sholatnya masih belum 5 waktu, tetapi semenjak kelas 5 ia merasakan bahwa 
pembelajaran PAI berbasis alam ini membekas dalam hatinya dan menegaskan agar 
Akmal menjadi hamba Allah yang lebih baik lagi sehingga sejak kelas 5 Akmal 
bertekad memperbaiki sholatnya dan sudah terbiasa melakukan sholat 5 waktu.33 
d) Proses Pembentukan Karakter pada Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Karakter religius adalah karakter yang diharapkan melekat pada diri 
seseorang yang beragama. Menurut Bapak Fiqri Nugraha selaku wali kelas 5 SD 
Alam Tangerang, yang dimaksud karakter religius adalah nilai-nilai budi pekerti 
yang tertanam dalam diri seseorang untuk dekat dengan Allah dan Rasul-Nya.34 
Sedangkan menurut Ibu Tri Susanti selaku bidang kurikulum SD Alam Tangerang, 
karakter religius adalah kebiasaan yang mencerminkan kebiasaan dari Rasulullah 
SAW.35  
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
pembelajaran PAI berbasis alam adalam membentuk karakter religius dapat dilihat 
dari materi dan proses pembelajaran, kegiatan keagamaan, serta faktor pendukung 
berupa keteladanan guru dan pembiasaan.  
 
 
                                                                
32 Wawancara dengan Fira, Siswi Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 16 November 2017, 
Jam 10.02 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
33 Wawancara dengan Akmal, Siswa Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 16 November 
2017, Jam 10.34 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
34 Wawancara dengan Fiqri Nugraha, Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 
2017, Jam 09.53 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
35 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
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a) Melalui Materi dan Proses Pembelajaran PAI 
Mata pelajaran PAI merupakan media yang efektif untuk 
menginternalisasikan  nilai-nilai kebaikan dan karakter peserta didik. Idealnya 
pembelajaran PAI bertujuan untuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk 
karakter peserta didik atau yang lebih sering kita dengar adalah membentuk 
akhlakul karimah.  
Menurut guru PAI Sekolah Alam Tangerang, nilai-nilai karakter yang 
dikemas dalam pembelajaran PAI adalah jujur, amanah, religius, sopan santun, 
berani berkata yang benar, disiplin, mandiri, ikhlas, peduli sosial dan cinta 
lingkungan. Cara menanamkan nilai-nilai religius adalah dengan pembiasaan, 
setiap pagi dibiasakan sholat dhuha dan dikenalkan dengan kisah para Nabi.36 
Di Sekolah Alam Tangerang hubungan antara pendidikan karakter dengan 
PAI dapat dilihat dari 2 sisi yaitu materi dan proses pembelajaran.  
1) Materi 
Materi PAI di sekolah alam Tangerang sesuai dengan SK KD Diknas dan 
menggunakan kurikulum 2013. Proses pembelajaran PAI di Sekolah Alam 
Tangerang menekankan konsep fun learning dan active learning sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan mempelajari agama, guru sebagai fasilitator tidak melulu 
memberikan ceramah tetapi terjadi komunikasi 2 arah (interaktif). Dalam proses 
pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang, peneliti melakukan observasi di 
saung kelas (ruang kelas). Pada saat materi, guru seringkali menegur siswa/i 
dengan kata-kata yang lemah lembut, contohnya: “anak shaleh, bukan seperti itu 
                                                                
36  Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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nak, itu kurang sopan” atau “shalihah, tidak boleh memotong pembicaraan guru 
seperti itu nak” 
Pada saat memulai materi pembelajaran PAI, guru menanyakan terlebih 
dahulu: “siapa yang sudah sholat dhuha” selanjutnya para siswa saling 
mengangkat tangan, guru lanjut menanyakan “siapa yang tadi pagi sholat 
subuhnya telambat?” para siswa pun menjawab dengan jujur.  
2) Proses Pembelajaran PAI 
Kegiatan belajar di Sekolah Alam Tangerang dimulai dengan merapikan 
kondisi siswa/i dengan bersama-sama menyanyikan sebuah yel-yel penyemangat, 
setelah itu guru menunjuk salah satu siswa yang piket untuk memimpin doa. 
Setelah berdoa dengan menggunakan doa yang cukup lengkap yaitu Al-Fatihah, 
Syahadat, doa belajar dan doa diberikan kemudahan, guru menanyakan kabar 
siswa dan kabar ibadah siswa. 
Setelah berdoa, guru meminta peserta didik mengambil buku pelajaran, 
alat tulis dan meja lipat masing-masing serta duduk di tempat yang senyaman 
mungkin. 
Dalam proses pembelajaran PAI, guru seringkali mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Pada saat peneliti melihat proses 
pembelajaran PAI di alam, guru PAI sedang memberikan materi  kisah Nabi Isa, 
tetapi di awal  hingga di akhir pembelajaran guru tidak menyebutkan nama Nabi 
tersebut melainkan para siswa/i yang harus menebaknya.  
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Kegiatan Pembelajaran PAI 
Pendahuluan 
15 Menit 
-Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam, yel-yel penyemangat dan berdoa bersama. 
-Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
-Menyapa dengan menanyakan kabar dan kondisi 
ibadah sholat peserta didik. 
-Memberikan pengantar tentang bahan ajar yang akan 
disampaikan  
Kegiatan Inti 
75 menit 
Mengamati 
-Guru meminta peserta didik untuk menyimak kisah 
yang akan disampaikan guru. 
Menanyai 
-Guru memberikan pertanyaan ditengah-tengah kisah 
Nabi yang disampaikan. 
Eksplorasi 
-Guru meminta peserta didik untuk merenungi kisah 
seorang Nabi yang Allah ciptakan tanpa seorang ayah. 
-Guru meminta siswa merenungi ciptaan Allah 
lainnya   yang  terbentang di alam. 
-Setiap siswa secara bersama-sama mendiskusikan 
tentang alam ciptaan Allah misalnya: pohon-pohon 
yang tumbuh di sekitar sekolah, rumput hijau yang 
tumbuh di halaman sekolah. 
Assosiasi 
-Setiap siswa menyampaikan pendapatnya dan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan atau pernyataan-pernyataan lain yang 
relevan. 
Komunikasi 
-Guru melakukan klarifikasi terhadap respon siswa 
secara bersama. 
-Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar 
wawasan Islam, siswa diminta saling berlomba-lomba 
dalam menjawab. 
-Guru mengapresiasi terhadap semua siswa. 
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Penutup 15 menit  -Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik 
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya 
-Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas baik cara individu maupun 
kelompok bagi peserta - Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
Tabel 4.2 Kegiatan Pembelajaran pada Materi Kisah Nabi Isa 
 
Pada pertengahan materi pembelajaran PAI guru mengaitkan kisah Nabi 
Isa dengan alam yang Allah ciptakan, bahwasanya Allah itu memiliki kekuasaan 
untuk menjadikan apa yang Dia kehendaki, mudah bagi Allah menciptakan 
seorang anak tanpa seorang ayah seperti kisah Nabi Isa, begitupun sama halnya 
dengan kekuasaan Allah yang terbentang di alam. Pohon-pohon dan rumput yang 
tumbuh di sekitar sekolah adalah Allah yang menumbuhkan. 
Menurut Bapak Fiqri Nugraha, penanaman nilai-nilai religius pada saat 
kegiatan pembelajaran PAI berbasis alam ini sering melalui kisah para Nabi, 
dalam wawancara peneliti, beliau mengungkapkan bahwa dalam kegiatan belajar 
mengajar PAI penanaman karakter religius sering mengambil kisah-kisah nabi, 
dengan mencontohkan bagaimana sikap para nabi ketika menghadapi masalah, 
sedangkan belajar PAI di alamnya sendiri para guru dan murid lebih kepada 
kontemplasi untuk merenung bahwa ini semua adalah ciptaan Allah betapa 
indahnya kekuasaan  Allah yang terdapat di alam.37 
Proses pembelajaran PAI dilaksanakan 1 pekan sekali sesuai jadwal 
pelajaran yang sudah ditentukan, tetapi nilai-nilai PAI terintegrasikan dengan 
                                                                
37 Wawancara dengan Fiqri Nugraha, Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 
2017, Jam 09.53 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
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mata pelajaran dan kegiatan harian lainnya. Menurut guru dan bidang kurikulum 
di Sekolah Alam Tangerang, pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang tidak 
terbatas karena setiap hari peserta didik belajar PAI, belajar membaca Al-Qur’an 
setiap hari, menghafal dan murajaah Al-Qur’an setiap hari, belajar siroh, belajar 
mengumandangkan adzan, menjadi imam sholat dzuhur secara bergantian,  
membaca doa sesudah sholat setiap selesai sholat dzuhur berjamaah, membaca 
asmaul husna dll. Salah satu sistem pembelajaran di Sekolah Alam Tangerang 
menggunakan Spider Web yaitu suatu tema diintregasikan pada semua mata 
pelajaran.  
b)  Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan sebagai program penunjang pembelajaran PAI di 
sekolah, hampir di setiap sekolah mempunyai kegiatan keagamaan masing- masing. 
Di Sekolah Alam Tangerang memiliki banyak kegiatan keagamaan, hal ini 
dikarenakan kurikulum Sekolah Alam Tangerang berlandaskan Dienul Islam, 
sehingga nilai-nilai keagamaan sangat terasa di Sekolah Alam ini.  
Pada pagi hari siswa Sekolah Alam Tangerang melakukan Morning 
Activity (kegiatan pagi) yaitu sholat dhuha baik dilaksanakan secara sendiri maupun 
berjamaah, menghafal Al-Qur’an dan memperindah bacaan Al-Qur’an serta 
Muraja’ah yang dilakukan di luar saung kelas. Adapun kegiatan siang yaitu sholat 
dzuhur berjamaah, membaca asmaul husna dan Muraja’ah juz 30. Siswa laki-laki 
dibiasakan untuk melakukan adzan dzuhur dan juga iqomah serta sholat jum’at 
berjamaah di Masjid terdekat bersama para guru laki-laki. 
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Menurut Ibu Emil selaku guru PAI kelas 5 SD Alam Tangerang, program-
program penunjang pembelajaran PAI dalam membentuk karakter religius itu 
sangat banyak “… diantaranya yang setiap hari dilakukan itu tahsin dan tahfidz 
setiap hari, murajaah pun setiap hari, kemudian sholat dhuha, hari berkisah, forum 
diskusi atau mentoring keagamaan satu pekan sekali…”.38 Hal ini dipertegas oleh 
pernyataan Ibu Susan selaku bidang kurikulum SD Alam Tangerang dan Bapak 
Fiqri Nugraha selaku wali kelas 5 SD Alam Tangerang bahwa program penunjang 
pembelajaran PAI di Sekolah Alam cukup banyak. 
Menurut Ibu Susan selaku bidang kurikulum SD Alam Tangerang  
kegiatan penunjang pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah ini banyak, seperti 
tahsin tahfidz, morning activity, siroh nabawi, sholat dhuha, murajaah, dan yang 
lainnya.39 Menurut bapak Fiqri Nugraha, program penunjang pembelajaran PAI 
berbasis alam ini sangat banyak, selain mentoring keagamaan pada hari jum’at, ada 
pula tahsin dan tahfiz, murajaah setiap hari, hari berkisah dan perayaan hari besar 
Islam.40 
Selain kegiatan ibadah harian, ada pula kegiatan keagamaan lainnya yaitu 
MABIT (malam bimbingan iman dan taqwa) menginap di Sekolah Alam 
Tangerang, biasanya peserta didik mendapatkan nasihat agama yang ringan, bedah 
ayat Al-Qur’an disertai mengamati kebesaran ciptaan Allah pada malam hari 
melalui indera penglihatan dan juga teropong. 
                                                                
38 Wawancara deng an Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
39 Wawancara dengan Tri Susanti, Bidang Kurikulum SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 11.49 WIB, di Saung Kelas 3 SD Alam Tangerang 
40 Wawancara dengan Fiqri Nugraha, Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 
2017, Jam 09.53 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
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Ada pula kegiatan keagamaan berupa PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) 
yaitu Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Pesantren Ramadhan, Idul Adha 
dan hari besar Islam lainnya. Menurut kepala SD Alam Tangerang, peserta didik 
dilibatkan dalam kegiatan Qurban pada Idul Adha, dari mulai menimbang daging 
qurban, membungkusnya  hingga membagikan daging qurban tersebut kepada 
masyarakat sekitar. 
c) Melalui Keteladanan Guru 
 Dalam lingkungan sekolah, guru merupakan figur  yang berperan penting 
dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru merupakan salah satu komponen 
yang vital dalam proses pendidikan. Dalam membentuk karakter tidak hanya 
membutuhkan teori  dan konsep semata. Di Sekolah Alam Tangerang, tidak hanya 
tugas guru PAI saja yang menanamkan dan membentuk karakter peserta didik, akan 
tetapi semua guru harus memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik, 
baik berupa perkataan, sikap maupun perilaku. Guru harus benar-benar menjadi 
teladan bukan hanya sebatas penyampai informasi ilmu pengetahuan karena 
karakter adalah perilaku bukan pengetahuan sehingga untuk dapat 
diinternalisasikan oleh peserta didik harus diteladankan bukan hanya diajarkan. 
Di Sekolah Alam Tangerang terdapat  30 orang guru/fasilitator SD dan 13 
guru/fasilitator TK, jumlah yang cukup banyak tersebut dikarenakan terdapat 
beberapa anak berkebutuhan khusus yang tiap anak didampingi oleh 1 orang guru 
pendamping. Menurut kepala SD Alam Tangerang, untuk meningkatkan kualitas 
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para guru terdapat program pelatihan guru dalam rangka meningkatkan atau 
mengupgrading  kemampuan para guru.41 
d) Pembiasaan 
 Pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini 
dinilai sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik 
pada jenjang Sekolah Dasar. Hakikat dari pembiasaan adalah pengalaman dan 
sesuatu yang diamalkan. Di Sekolah Alam Tangerang, peserta didik dibiasakan 
untuk melaksanakan kegiatan keagamaan yang sudah diprogram secara rutin. 
Peserta didik dibiasakan untuk sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, 
membaca asmaul husna, menghafal Al-Qur’an, muraja’ah, disiplin, membersihkan 
ruang kelas, tidak membuang sampah sembarangan, menaruh sandal atau sepatu 
diraknya dan sebagainya. 
Cara menanamkan nilai-nilai religius tidak hanya pada KBM PAI saja 
melainkan dengan pembiasaan pada kegiatan sehari-hari yang sudah diprogram. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Pak Ahmad Sahrul selaku Kepala Sekolah 
bahwa penanaman karakter religius tidak hanya pada kegiatan KBM PAI saja, 
tetapi dalam kegiatan sehari-haripun para guru menanamkan dan melakukan 
pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan dengan kebaikan-kebaikan dan penanaman 
karakter sejak dari awal masuk sekolah.42 
 
 
 
                                                                
41 Wawancara dengan Ahmad Sahrul, Kepala SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 2017, 
Jam 12.54 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
42 Wawancara dengan Ahamd Sahrul, Kepala SD Alam Tangerang, Kamis, 19 Oktober 2017, 
Jam 11.49 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
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4. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
Poblematika dalam pelaksanaan Pembelajaran PAI menurut peneliti 
adalah kurangnya variasi dalam menyampaikan pembelajaran sehingga membuat 
peserta didik menjadi bosan, dalam hal ini pembelajaran berbasis alam memberikan 
solusi yang peneliti harap dapat ditinjau dan dikembangkan.  Pelaksanaan 
pembelajaran PAI pada Sekolah Alam dapat dilihat dari metode yang digunakan, 
sumber belajar, media pembelajaran dan kondisi peserta didik.  
a) Metode 
Di Sekolah Alam Tangerang, para guru dituntut untuk berijtihad dalam 
menggunakan metode pembelajaran dengan melihat kondisi peserta didik. Menurut 
guru PAI Sekolah Alam Tangerang, karakteristik dari peserta didik Sekolah Alam 
adalah aktif, sehingga metode yang digunakan bermuara pada active learning dan 
fun learning.  
Menurut peneliti, hal ini sesuai dengan penjelasan dari metode sebagai 
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan.  Muhaimin (1993) menegaskan  bahwa dalam proses 
pelaksanaan PAI dibutuhkan adanya metode yang tepat, agar dapat mengantarkan 
tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.43 
Berikut adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI di 
Sekolah Alam Tangerang:44 
 
                                                                
43 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 49 
44 Wawancara dengan Azwar Nafsi, Guru PAI SD Alam Tangerang, Jum’at, 19 Mei 2017, 
Jam 13.40 WIB, di Sekolah Alam Tangerang 
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1) Metode Ceramah 
Metode ceramah atau disebut juga dengan metode mauidzah khasanah 
merupakan metode pembelajaran yang sangat populer di kalangan para pendidik 
agama Islam. Di Sekolah Alam  Tangerang tidak begitu banyak menerapkan 
metode ceramah dikarenakan guru tidak ingin terlalu mendikte peserta didik.  
Menurut peneliti, dengan tidak banyak menggunakan metode ceramah 
dapat berdampak baik karena menerapkan metode ceramah saja dapat membuat 
jenuh peserta didik. Hasil pengamatan peneliti dalam pembelajaran PAI di 
Sekolah Alam Tangerang lebih banyak melakukan praktek dibandingkan 
mencatat atau mendengarkan teori.  
2) Metode Diskusi 
Menurut guru PAI Sekolah Alam Tangerang, pembelajaran PAI di 
Sekolah Alam Tangerang bukan sekadar doktrin kepada peserta didik saja. Peserta 
didik dibiasakan untuk mendiskusikan kepada guru/fasilitator sehingga terjadi 
pembelajaran yang interaktif.  
Menurut peneliti, hal ini sesuai dengan pendapat Gulo (2002) metode 
diskusi merupakan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
interaksi antar peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, metode ini sangat 
membantu anak didik untuk dapat mengetahui lebih banyak tentang Islam dan 
dapat saling menghargai perbedaan.45 Dalam metode diskusi peran guru tidak 
begitu dominan. Siswa sekolah alam Tangerang terbiasa bertanya dan cenderung 
kritis, sehingga metode ini diterapkan oleh guru PAI Sekolah Alam Tangerang. 
                                                                
45 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 57 
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3) Bermain Peran/Role Play 
Metode bermain peran juga digunakan dalam metode pembelajaran PAI 
di Sekolah Alam Tangerang karena guru PAI Sekolah Alam ingin membuat 
pembelajaran PAI menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Dalam hal ini, 
bukan hanya siswa yang memerankan tetapi juga guru kelas yang berjumlah 2 
orang turut memerankan. Contoh kisah yang diperankan adalah: kisah berbuat 
baik kepada kedua orangtua, kisah berbuat baik dan tolong menolong pada sahabat 
dan tetangga, serta kisah Nabi.  
Menurut peneliti, metode ini baik diterapkan pada siswa tingkat Sekolah 
Dasar karena pada masa ini anak-anak mempunyai kemampuan psikologis 
motorik yang lebih tinggi dan dapat melakukan keterampilan gerak yang cukup 
tinggi. 
4) Metode Berkisah 
Metode kisah adalah mendidik dengan cara menyampaikan kisah agar 
peserta didik dapat tersentuh dan mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Metode 
kisah adalah salah satu metode yang dipakai dalam pembelajaran PAI di Sekolah 
Alam. 
Menurut peneliti, metode kisah adalah salah satu metode yang sangat 
baik diberikan kepada peserta didik karena kisah mempengaruhi rasa dan 
membekas di jiwa. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak kisah para Nabi dan 
Rasul, kisah umat terdahulu dll. Al-Qur’an menegaskan dalam surah yusuf  ayat 
111 bahwa sesungguhnya pada kisah Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat 
pelajaran bagi orang yang berakal. 
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Dari hasil pemaparan metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
di Sekolah Alam Tangerang dapat disimpulkan bahwa guru PAI di Sekolah Alam 
Tangerang telah melakukan pemilihan, penetapan dan pengembangan metode 
pembelajaran yang memberikan kemungkinan paling baik bagi terjadinya proses 
pembelajaran PAI di Sekolah Alam. 
b) Sumber dan Media Belajar 
Sumber pokok pembelajaran PAI adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
Menurut peneliti, sumber pembelajaran di Sekolah Alam sudah sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa sumber pokok pembelajaran PAI adalah Al-Qur’an dan 
Al-Hadits, di luar sumber pokok tersebut ada 5 macam sumber belajar yaitu: 
Manusia, Buku, Media Massa, Alam Lingkungan, dan Alat peraga.46 Selain itu, 
dengan tidak menjadikan satu acuan buku tertentu membuat pikiran peserta didik 
lebih terbuka karena mampu mengelaborasikan beberapa buku, peserta didik 
belajar dimana saja dan pada siapa saja. 
Selain itu, yang menjadi sumber dan media pembelajaran di Sekolah Alam 
Tangerang adalah alam sekitar, artinya guru dan murid memanfaatkan yang tersedia 
di alam lingkungan sebagai sebuah pembelajaran. Alam sebagai laboratorium dan 
ruang belajar. Memanfaatkan sumber dan media yang berasal dari alam merupakan 
konsep dasar dari Sekolah Alam. 
Menurut peneliti, dasar dari konsep menggunakan sumber dan media yang 
berasal dari alam tersebut adalah Al-Qur’an dan hadits bahwa hakikat penciptaan 
manusia adalah untuk menjadi khalifah Allah di bumi. Khalifah adalah wakil Allah 
di bumi yang bertugas mengelola dan memanfaatkan alam semesta terutama bumi 
                                                                
46 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, hh.189-191 
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ini. Dalam menggunakan media dan sumber pembelajaran dari alam, para fasilitator 
(guru) harus benar-benar paham prasyarat-prasyarat yang menjadi satu kesatuan 
dalam pembinaan para siswa; yaitu memahami secara utuh dan benar cara tunduk 
kepada Allah SWT, memahami cara memimpin makhluk lain dan alam semesta 
sesuai dengan hukum dan syariat Allah, memahami cara tunduknya makhluk lain 
dan alam semesta kepada Allah SWT. Hal ini menjadikan peserta didik tidak saja 
mampu memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tapi juga mampu mencintai dan 
memelihara lingkungannya.47 
Menurut peneliti, media alam sangat baik diterapkan karena media alam 
merupakan media yang tidak terbatas dan dapat dieksplorasi. Dengan media alam, 
peserta didik akan berinteraksi langsung dengan hal-hal di sekitar yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut peneliti, hal ini sesuai dengan teori aspek hubungan manusia 
dengan alam yang mempunyai tiga arti bagi kehidupan anak didik: 48 
1) Mendorong anak didik untuk mengenal dan memahami alam sehingga mereka 
menyadari kedudukannya sebagai manusia yang memiliki akal dan berbagai 
manfaat sebanyak-banyaknya dari alam sekitar. Kesadaran tersebut akan 
memotivasi anak didik untuk turut serta dalam pembangunan masyarakat dan 
negara. 
2) Pengenalan terhadap alam akan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam 
sehingga melahirkan berbagai bentuk perasaan keharuan dan kekaguman, baik 
                                                                
47 Thonthowi, Model Pengembangan Pendidikan Islam, Tadris, volume 1 Nomor 2, 2006, h. 
202 
48 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 13. 
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karena keindahan, kekuatan, maupun karena keanekaragaman bentuk 
kehidupan yang terdapat di dalamnya. Hal tersebut akan menumbuhkan 
kesadaran tentang betapa kecil dirinya dibandingkan dengan Maha Pencipta 
Alam, sehingga mereka dapat menambah rasa ketundukan dan keimanan 
kepada Allah SWT yang diwujudkannya dengan mensyukuri nikmat-Nya. 
3) Pengenalan, pemahaman, dan cinta akan alam dapat mendorong anak didik 
untuk melakukan penelitian dan eksperimen dalam mengeksplorasi alam, 
sehingga menyadarkan dirinya akan sunnatullah dan kemampuan menciptakan 
sesuatu bentuk baru dari bahan-bahan yang terdapat di alam sekitarnya. 
Sesuai dengan pemaparan di atas, pembelajaran PAI berbasis alam di 
Sekolah Alam Tangerang dapat menumbuhkan karakter religius yaitu meyakini 
keberadaan Allah, menambah rasa keimanan dan ketundukan kepada Allah, selain 
itu dapat menumbuhkan karakter peduli dan cinta lingkungan serta kreatif pada diri 
peserta didik karena terbiasa berinteraksi dengan alam dan mampu memanfaatkan 
alam sekitar.  
Pembelajaran PAI yang ditekankan pada Sekolah Dasar Swasta (SDS) 
Alam Tangerang ada 5: akidah, akhlak, siroh,  tahfiz dan tahsin. Pembelajarannya 
menggunakan tematik teaching, dimana beberapa mata pelajaran akan tertuju pada 
satu tema tertentu. Menurut siswi Sekolah Alam, guru atau fasilitator sering 
menggunakan alam sebagai media dan sumber pembelajaran dalam pembelajaran 
PAI. Belajar menggunakan alam menurut mereka sangat seru dan menyenangkan 
karena berbeda dengan sekolah lain pada umumnya. 
Menurut peneliti, dengan adanya penekanan pembelajaran PAI yang 
berupa akidah dan akhlak akan lebih efektif dalam menanamkan karakter anak, 
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selain itu konsep dasar berdirinya sekolah ini adalah pendidikan yang berbasis 
alam, terlihat dari infrastruktur bangunan sekolah dan kelas yang tidak 
menggunakan sekat-sekat tembok melainkan kayu dan juga bambu. Di sekeliling 
sekolah pun  ditumbuhi pohon-pohon rindang, kebun, tanaman-tanaman dan 
rumput. Oleh karena itu, tidak hanya pembelajaran PAI saja yang berbasis alam, 
tetapi semua mata pelajaran di Sekolah Alam menggunakan alam sebagai salah satu 
media dan sumber belajar. Tujuan dari pembelajaran berbasis alam ini adalah 
menanamkan nilai-nilai tauhid dan religius agar peserta didik dapat mengenali 
Maha Pencipta Alam yaitu Allah sehingga menumbuhkan rasa keimanan dan 
ketundukan kepada Allah. 
Menurut peneliti, hal ini berdampak pada diri peserta didik karena menurut 
penuturan peserta didik, hati mereka merasa tersentuh dan tergugah untuk 
melakukan kebaikan dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi setelah mendapatkan 
pembelajaran PAI berbasis alam.  
Menurut peneliti, pengertian alam yang dimaksud adalah luas, bukan 
hanya tumbuhan dan hewan melainkan lingkungan sekitar, manusia, ruang dan 
waktu adalah bagian dari alam itu sendiri. Penggunaan media dan sumber yang 
berasal dari alam diperkuat dengan pernyataan Bapak Fiqri Nugraha selaku wali 
kelas 5 SD Alam Tangerang, bahwa kegiatan yang dilakukan di Sekolah Alam 
sering sekali menggunakan media yang berasal dari alam, karena di Sekolah Alam 
70% melakukan kegiatannya di alam, contohnya sering melakukan outing ke 
tempat peninggalan sejarah, kemping, observasi atau pengamatan langsung yang 
semuanya berasal dari alam sekitar.  
65 
 
 
 
Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa prinsip lingkungan 
dalam mengajar sangat menekankan integrasi anak dengan alam sekitar atau 
lingkungannya. Peserta didik tidak hanya mempelajari pada apa yang ada di dalam 
textbook, atau penjelasan guru di dalam kelas. Hal yang dapat dipelajari dalam 
lingkungan anak misalnya bahasa, keadaan alam, agama, cara hidup, peternakan, 
industri dan sebagainya. Pengajaran yang tidak menggunakan prinsip lingkungan 
atau alam sekitar dapat menyebabkan anak tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
norma kehidupan di lingkungnnya. Anak didik tahu ajaran agama tetapi tidak tahu 
yang harus diperbuat dengan ilmunya terhadap lingkungan, baik lingkungan alam, 
hewan maupun manusia.49 
Menurut peneliti, usaha-usaha pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah 
Alam Tangerang sesuai dengan pendapat Zakiah Daradjat bahwa  usaha yang dapat 
dilakukan adalah: 1) memberi pengetahuan tentang lingkungan untuk memperluas 
pengetahuan agama, 2) mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari 
lingkungan alam sekitar, 3) mengadakan karyawisata ke tempat-tempat yang 
mendukung untuk memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak, 4) 
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan observasi kemudian 
mengekspresikan hasil temuannya dalam bentuk karangan, gambar dan 
sebagainya.50 
Belajar di alam adalah salah satu metode yang sering digunakan di Sekolah 
Alam, definisi 70% belajar di alam dan 30% belajar di kelas adalah mengambil 
sumber pembelajaran dari alam dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan religius. 
Guru menjelaskan mengenai proses penciptaan manusia dan menjelaskan mengapa 
                                                                
49 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h.130 
50 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h.13 
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manusia ada di bumi ini, untuk apa dan lain sebagainya sehingga anak-anak dapat 
belajar memahami bahwa ternyata di alam ini banyak sekali yang bisa dipelajari 
dan semua itu bersumber dari ciptaan Allah.51 
Dalam membentuk karakter religius, kontribusi pembelajaran PAI cukup 
banyak, selain itu terdapat kegiatan keagamaan, keteladanan guru dan pembiasaan 
sebagai faktor pendukung pembelajaran PAI dalam membentuk karakter religius 
berikut analisis peneliti: 
a) Melalui Materi dan Proses Pembelajaran PAI 
Membentuk karakter melalui pembelajaran adalah usaha yang tidak 
mudah, dibutuhkan usaha keras dan perjuangan yang besar, pantang menyerah dan 
kontinyu. Menurut peneliti, pembelajaran PAI mempunyai peranan penting dalam 
membentuk karakter terutama karakter religius peserta didik. Mata pelajaran PAI 
merupakan media yang efektif untuk menginternalisasikan  nilai-nilai kebaikan dan 
karakter peserta didik. Pembelajaran PAI bertujuan untuk meningkatkan potensi 
spiritual dan membentuk karakter peserta didik atau yang lebih sering kita dengar 
adalah membentuk akhlakul karimah. Di Sekolah Alam Tangerang hubungan 
antara pendidikan karakter dengan PAI dapat dilihat dari 2 sisi yaitu materi dan 
proses pembelajaran.  
1) Materi 
Materi PAI di Sekolah Alam Tangerang sesuai dengan SK KD Diknas 
dan menggunakan kurikulum 2013. Tetapi yang membedakan dengan sekolah 
formal pada umumnya adalah pengemasan materi secara variatif dengan 
menggunakan sumber belajar dan media yang bervariatif. Contoh dari sumber 
                                                                
51  Wawancara dengan Yaumil Amini, Guru PAI Kelas 5 SD Alam Tangerang, Kamis, 19 
Oktober 2017, Jam 12.26 WIB, di Saung Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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belajar tersebut adalah cerita bergambar sedangkan contoh dari media yang 
bervariatif adalah CD/Film dan alam sekitar.  
Menurut peneliti, dengan menekankan konsep fun learning dan active 
learning, peserta didik tidak merasa bosan mempelajari agama, guru sebagai 
fasilitator tidak melulu memberikan ceramah tetapi terjadi komunikasi 2 arah 
(interaktif). Dalam proses pembelajaran PAI di Sekolah Alam Tangerang, peneliti 
melakukan observasi di saung kelas (ruang kelas). pada saat materi, guru 
seringkali menegur siswa/i dengan kata-kata yang lemah lembut, contohnya: 
“anak shaleh, bukan seperti itu nak, itu kurang sopan” atau “shalihah, tidak boleh 
memotong pembicaraan guru seperti itu nak”. 
Menurut peneliti, teguran lembut pada saat materi pembelajaran PAI 
sangat baik diterapkan kepada siswa/i tingkat Sekolah Dasar, sehingga anak didik 
sangat nyaman mengikuti pembelajaran. Selain itu, pada saat memulai materi 
pembelajaran PAI, guru menanyakan terlebih dahulu kabar siswa, seperti: “siapa 
yang sudah sholat dhuha” selanjutnya para siswa saling mengangkat tangan, guru 
lanjut menanyakan “siapa yang tadi pagi sholat subuhnya telambat?” para siswa 
pun menjawab dengan jujur. Menurut peneliti, hal ini sangat baik untuk melatih 
kejujuran dan disiplin pada anak didik. 
2) Proses Pembelajaran 
Membentuk karakter peserta didik dapat dilihat dari proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran PAI 
di Sekolah Alam Tangerang menggunakan konsep fun learning dan active 
learning. Menurut peneliti, konsep fun learning terlihat sejak pembukaan yaitu 
sebelum berdoa dan memulai materi pelajaran, peserta didik bersama guru dengan 
68 
 
 
 
menyuarakan yel-yel semangat, bahkan tak jarang pada proses pembelajaran 
peserta didik merasa senang dan tertawa bersama-sama. Menurut pengamatan 
peneliti, konsep active learning membuat peserta didik Sekolah Alam Tangerang 
menjadi kritis dalam setiap hal, para siswa cenderung banyak bertanya, 
berpendapat, dan berani menegur jika ada yang salah. 
Setelah menyanyikan yel-yel semangat, guru menunjuk salah satu siswa 
yang piket untuk memimpin doa. Setelah berdoa dengan menggunakan doa yang 
cukup lengkap yaitu Al-Fatihah, Syahadat, doa belajar dan doa diberikan 
kemudahan, guru menanyakan kabar siswa dan kabar ibadah siswa. 
Menurut peneliti, menjadikan peserta didik memimpin doa sangat baik 
karena dapat melatih kepemimpinan siswa, selain itu pembacaan doa yang cukup 
panjang dapat menambah hafalan doa peserta didik dan lebih membekas ke relung 
hati. 
Menurut peneliti, yang membedakan proses pembelajaran PAI di Sekolah 
Alam dengan Sekolah lain adalah guru seringkali mengaitkan materi pembelajaran 
PAI dengan alam yang Allah ciptakan. Penanaman nilai-nilai religius pada saat 
KBM PAI sering melalui kisah para Nabi dan merenungi alam ciptaan Allah. 
Menurut peneliti, dalam tahap proses pembelajaran, guru sudah 
membangun karakter religius peserta didik melalui kegiatan pembukaan, proses dan 
pentup pembelajaran. Guru di Sekolah Alam Tangerang membuka dan menutup 
pelajaran dengan doa, selain itu guru/fasilitator memberikan keteladanan yang baik 
selama proses pembelajaran, misalnya datang tepat waktu yang dapat membangun 
karakter disiplin peserta didik.  
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Dalam tahap evaluasi, teknik dan instrumen yang dipilih tidak hanya 
mengukur pencapaian kognitif saja, tetapi mencakup aspek afektif dan 
psikomotorik. Setelah selesai pembelajaran guru bersama peserta didik 
mengadakan evaluasi pembelajaran dengan cara menanyakan hikmah yang diambil 
dari pembelajaran, menasihati kepada peserta didik jika ada yang berisik dalam 
proses pembelajaran berlangsung dan sebagainya.  
Menurut peneliti, evaluasi pembentukan karakter religius dalam 
pembelajaran PAI berbasis alam tidak bisa dilihat dalam waktu yang sangat 
singkat, tetapi dengan pembiasaan-pembiasaan akan membuat peserta didik 
menjadi terbiasa sehingga menjadi sebuah kebiasaan atau karakter. Kebiasaan 
anak didik yang sudah berkembang atau mengalami penurunan akan dilaporkan 
pihak sekolah pada orangtua tiap 3 bulan sekali, sehingga sekolah dan orangtua 
saling bekerjasama dalam membentuk karakter anak didik. Maka dari itu, sekolah 
alam mempunyai 2 rapor sebagai evaluasi yaitu rapor narasi sekolah alam dan 
rapor diknas. 
b) Kegiatan Keagamaan 
Selain itu yang mempengaruhi perilaku religius adalah kegiatan kegamaan 
yang sudah menjadi program di Sekolah Alam yang sebelumnya sudah 
didiskusikan dengan peserta didik. Menurut peneliti, banyaknya kegiatan 
keagamaan di Sekolah Alam Tangerang berdampak pada suasana lingkungan 
sekolah yang religius. Kegiatan keagamaan sebagai program-program penunjang 
pembelajaran PAI. Sekolah Alam Tangerang memiliki banyak kegiatan 
keagamaan, hal ini dikarenakan kurikulum Sekolah Alam Tangerang berlandaskan 
Dienul Islam, sehingga nilai-nilai keagamaan sangat terasa di Sekolah Alam ini. 
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Lingkungan sekolah harus dikondisikan guna membentuk karakter peserta didik. 
Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu penciptaan budaya berkarakter 
melalui peningkatan secara kuantitas maupun kualitas kegiatan keagamaan di 
sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan lain dari hasil penelitian Muhaimin dkk, 
penelitian tersebut menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan secara terprogram dan rutin (istiqomah) di sekolah dapat 
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai agama secara baik pada 
peserta didik.52 
c) Keteladanan Guru 
Pada usia sekolah dasar, anak-anak cenderung meniru perilaku orang 
dewasa. Sebelum memberikan keteladanan, guru harus mengetahui karakter apa 
saja yang harus dimiliki peserta didik.  Keikhlasan seorang guru untuk selalu 
berusaha memberikan keteladanan kepada peserta didik baik melalui ucapan, sikap, 
penampilan maupun perilaku dapat berpengaruh dalam menanamkan karakter anak. 
Di Sekolah Alam Tangerang, tidak hanya tugas guru PAI saja yang 
menanamkan dan membentuk karakter peserta didik, akan tetapi semua guru harus 
memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik, baik berupa perkataan, 
sikap maupun perilaku.  
Menurut peneliti, guru harus benar-benar menjadi teladan bukan hanya 
sebatas penyampai informasi ilmu pengetahuan karena karakter adalah perilaku 
bukan pengetahuan sehingga untuk dapat diinternalisasikan oleh peserta didik harus 
diteladankan bukan hanya diajarkan. Maka dari itu di Sekolah Alam Tangerang 
                                                                
52 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, h. 301 
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terdapat assessment kepribadian tugas guru. di antara poin assessment tersebut 
adalah membaca basmalah dan upgrade niat, hadir tepat waktu, menyambut 
orangtua di depan gerbang, menyambut murid di depan gerbang, memberikan 
salam terlebih dahulu dan lain-lain. Menurut peneliti hal tersebut baik untuk 
memberikan keteladanan pada peserta didik. 
d) Pembiasaan 
Metode ini dinilai sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan 
karakter peserta didik jenjang Sekolah Dasar. Hakikat dari pembiasaan adalah 
pengalaman dan sesuatu yang diamalkan. Di Sekolah Alam Tangerang, peserta 
didik dibiasakan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan yang sudah diprogram 
secara rutin.  
Menurut ilmu psikologi, kebiasaan seseorang erat kaitannya dengan figur 
yang menjadi panutan. Misalnya anak terbiasa sholat karena melihat panutannya 
terbiasa melakukan sholat dalam hal ini figur yang dimaksud adalah orangtua dan 
guru. Menurut peneliti, metode pembiasaan yang dilaksanakan secara kontinyu dan 
terprogram akan menghasilkan karakter yang utuh. 
Menurut peneliti, penanaman karakter religius dalam pembelajaran PAI 
berbasis alam sudah melalui 3 tahap sesuai dengan pendapat Ratna Megawangi, 
pendiri Indonesia Heritage Foundation, ada 3 tahap dalam membentuk karakter 
siswa, yaitu:53 
d. Moral Knowing yaitu memberikan pemahaman yang baik pada siswa. Mengapa 
kita harus berperilaku baik, untuk apa dan apa manfaatnya. Hal ini bisa dilihat 
                                                                
53 Abdi Madrasah, 3 Tahap Pembentukan Karakter Siswa, 
www.abdimadrasah.com/2015/05/inilah-tahap-tahap-pembentukan-karakter-siswa/, diakses pada 
25 Oktober 2017 
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dari proses pembelajaran PAI yang diterapkan hampir setiap hari. Guru 
memberikan pemahaman yang baik kepada siswa, terjadi diskusi dan dialog dua 
arah antara guru dan siswa. 
e. Moral Feeling yaitu membangun kecintaan berperilaku baik pada siswa dengan 
cara menumbuhkannya. Hal ini bisa dilihat dari perilaku siswa dimana para 
siswa berdiskusi dengan gurunya dengan adab yang baik, para siswa cinta akan 
kebersihan dan lingkungan, masing-masing sudah tersadarkan akan pentingnya 
menjaga lingkungan sekitar. 
f. Moral Action yaitu membuat pengetahuan moral menjadi sebuah tindakan nyata. 
Hal ini merupakan outcome dari 2 tahap sebelumnya dan harus dilakukan secara 
berulang-ulang agar menjadi sebuah kebiasaan dalam berperilaku atau moral 
behavior. Hal ini bisa dilihat pada aktivitas pagi (sholat dhuha, murajaah, 
membaca doa) yang rutin dilaksanakan siswa dan sudah terbiasa serta dapat 
dilihat dari kesadaran siswa untuk segera berwudhu ketika adzan dzuhur dan 
merapikan barisan dalam sholat berjamaah dan dapat dilihat dari kepedulian 
siswa terhadap sesama melalui kontribusi siswa dalam kegiatan sosial dan 
keagamaan  berupa baksos dan memotong hewan qurban di sekolah untuk 
dibagikan kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan. 
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5. Konsep Sekolah Alam 
 Berdasarkan hasil observasi dan fakta berupa temuan di lapangan, peneliti 
menyusun sebuah konsep ataupun teori mengenai Sekolah Alam secara general 
pada masa sekarang, bahwa yang dimaksud Sekolah Alam adalah sebuah sekolah 
yang menjadikan alam sebagai laboratorium atau tempat belajar dengan ciri khas 
sebagai berikut: 
a. Brainware atau manusia yang terlibat dalam menggagas ide dan menjalankan 
sistem di Sekolah Alam ini adalah mereka yang mempunyai idealis untuk 
memperbaiki pendidikan di Indonesia dengan mengembangkan pendidikan bagi 
semua dan belajar dari semua (seluruh makhluk di muka bumi). SDM atau para 
fasilitator (guru) di Sekolah Alam adalah mereka dengan latar belakang yang 
memiliki kualifikasi akademik S1 dari berbagai bidang dan mencintai alam. 
Orang yang menggagas Sekolah Alam pertama kali adalah Lendo Novo pada era 
90-an, ia mengkritik sekolah formal yang berkualitas tetapi sangat mahal oleh 
karena itu ia menggugat paradigma sekolah berkualitas selalu mahal, dimulai 
dengan membuang semua kemahalan yang terjadi di dunia pendidikan saat ini. 
Menurutnya, bangunan fisik, infrastruktur sekolah yang begitu megah adalah 
awal dari bencana kemahalan yang terjadi di dunia pendidikan. Oleh karena itu, 
semua itu diubah dengan menggantikan bangunan dengan alam semesta sebagai 
laboratorium atau tempat belajar terbaik di muka bumi. Menurut penggagas 
konsep sekolah Alam pula, Sekolah Alam dapat mengembalikan manusia 
kepada fitrah-Nya, yaitu Rahmatan Lil ‘Alamin, tumbuh bersama alam semesta 
dalam suatu harmoni kehidupan. 
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b. Software atau perangkat halus di Sekolah Alam berupa: 
1. Visi Misi 
Visi misi awal berdirinya Sekolah Alam menurut buku komunitas 
sekolah alam adalah membangun kepemimpinan manusia yang memberikan 
rahmat bagi sekalian alam yang tertuang dalam misi mulailah dari pendidikan, 
membangun masyarakat, menegakan syariat Islam dengan keadilan. 
2. Kurikulum Khusus 
Di Sekolah Alam mempunyai kurikulum khusus, umumnya yang lebih 
ditekankan pada sekolah alam adalah kurikulum dienul Islam dan peduli 
lingkungan. Hal ini bisa dilihat dari program-program pembelajaran yang 
berbasis alam dan menguatkan akidah. 
3. Spider Web 
Berisi sekumpulan materi pelajaran yang berbentuk jaring laba-laba 
yang diintregasikan dengan satu tema tertentu, tidak ada dikotomi ilmu dalam 
pembelajaran di sekolah alam. Di sekolah alam Tangerang semua mata pelajaran 
dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. 
4. Belajar di Alam 
Belajar di alam terbuka lebih banyak dibandingkan di kelas, di Sekolah 
Alam terdapat program pembelajaran berbasis alam di antaranya eksperimen 
sains, camping, farming, outing class. Para siswa dilatih agar dapat mengenal 
dan mencintai alam yang sudah diciptakan oleh Allah, bersama alam anak-anak 
dapat mengambil hikmah dari tiap kejadian. Para guru atau fasilitator 
mendorong anak didik untuk melakukan penelitian dalam mengeksplorasi alam. 
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5. Naturalis-Religius 
Ciri khas lain dari Sekolah Alam adalah lebih naturalis dan religius. 
Naturalis artinya siswa tidak diperkenankan untuk textbook tetapi dibiarkan 
untuk mengobservasi dan melakukan eksperimen apa yang terdapat di alam, 
peserta didik tidak cukup belajar dari buku saja melainkan dari apa saja di 
sekelilingnya. Para siswa juga dibebaskan untuk tidak memakai seragam sekolah 
pada umumnya melainkan memakai baju sehari-hari tetapi sopan, memakai 
sepatu boot ataupun sendal jepit. Religius maksudnya adalah di Sekolah Alam 
memiliki tujuan agar anak didik dapat menjadi khalifah/wakil Allah di bumi 
yang dapat mengelola alam dengan sebaik-baiknya, selain itu tujuan lainnya 
adalah agar menambah keimanan kepada Allah dan menguatkan tauhid kepada 
Allah. Religius dapat dilihat dari program-program keagamaan yang sudah 
dirancang oleh para penggagas sekolah alam, diantaranya sholat dhuha, do’a 
pagi, membaca asmaul husna, sholat dzuhur berjamaah dan menghafal Al-
Qur’an. 
6. Memadukan jenis pendidikan Non Formal dan Informal 
Dikatakan non formal karena tidak ada gedung sekolah seperti pada 
umumnya melainkan hanya berupa saung-saung kelas dan alam terbuka berupa 
kebun, kolam dan pohon-pohon yang rindang. Dalam kegiatan pembelajaran 
peserta didik putra memakai baju bebas dan sopan sedangkan yang putri 
semuanya memakai jilbab, kecuali pada hari senin para anak didik tidak 
memakai baju bebas melainkan memakai seragam SD merah putih dan hari 
kamis memakai baju batik. Lalu yang menariknya sebutan guru di Sekolah Alam 
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Tangerang adalah ayah dan bunda. Anak-anak terbiasa memanggil ayah dan 
bunda kepada gurunya sehingga menimbulkan ikatan hati. 
Informal karena melibatkan peran orangtua dalam setiap kegiatan 
sekolah yaitu terdapat kelas parenting bagi para orangtua peserta didik yang 
diadakan oleh Sekolah Alam setiap sebulan sekali sehingga peran orangtua dan 
keluarga sangat berarti bagi penggagas sekolah alam. Selain itu peserta didik 
jenjang TK dan SD harus diantar oleh orangtua masing-masing sampai pintu 
gerbang sekolah dan juga pada saat pembagian evaluasi pembelajaran semester 
(Rapor) harus diambil bersama orangtua lengkap (ayah dan ibu). Dikatakan 
formal karena Sekolah Alam yang peneliti teliti ini telah mendapat izin dari 
Diknas dan memiliki rapor Diknas. 
c. Hardware atau fasilitas-fasilitas yang ada di Sekolah Alam yaitu: 
1. Infrastruktur berupa saung 
Di Sekolah Alam, kita tidak akan menemukan gedung bangunan 
sekolah yang seperti kita jumpai di sekolah pada umumnya. Ruang kantor, kelas 
dan mushola di desain unik seperti saung dengan menggunakan bambu dan atap 
rumbia. Tujuannya agar siswa dapat menyatu dengan alam dan tidak dibatasi 
oleh pengapnya sekat-sekat tembok sekolah. 
2. Kebun dan Kolam 
Di Sekolah Alam terdapat lapangan rumput hijau,  kebun dan kolam 
ikan, biasanya untuk para siswa mengobservasi dan melakukan eksperimen yang 
ada di alam dengan cara praktek bertani, memanen hasil kebun ataupun 
memelihara ikan di kolam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Dalam pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang terdapat 
perencanaan berupa RPP, Silabus, Semester Plan, RKH (Rencana Kegiatan 
Harian) dan Spider Web. Selain itu perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam 
di Sekolah Alam Tangerang terdiri dari: 1). Tujuan, yaitu agar peserta didik 
mengenal, memahami dan mencintai alam sehingga menumbuhkan rasa 
kekaguman dan keharuan terhadap Maha Pencipta Alam, hal tersebut akan 
menguatkan ketauhidan, menambah keimanan dan ketundukan kepada Allah 
serta membentuk karakter religus. 2). Kurikulum khusus yang terdiri dari dienul 
Islam dan peduli lingkungan. 3). Kompetensi yang terdiri dari akidah yang benar 
(beriman kepada Allah), hafal juz 30, membaca Qur’an dengan baik dan benar, 
disiplin serta mandiri dalam melakukan ibadah harian dengan benar, dan 
menjaga lingkungan (alam). Sehingga dapat dikatakan bahwa perencanaan 
pembelajaran PAI berbasis alam sudah baik dan sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran PAI di sekolah formal pada umumnya hanya saja terdapat 
tambahan pada perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis alam terdiri dari: 1). Metode, 
yaitu metode ceramah, diskusi, role play, metode kisah dan belajar di alam, 
namun guru seringkali menggunakan metode hikayat atau kisah ketika belajar 
PAI di alam terbuka 2). Sumber pembelajaran yaitu: Qur’an dan Hadits, juz 
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amma, iqro, buku cetak PAI standar MI dan SD, buku siroh nabawi, buku cerita 
bergambar dan alam. 3). Media pembelajaran berupa: proyektor, laptop, video 
pembelajaran, CD/kaset, dan alam. Dalam pembelajaran PAI berbasis alam 
karakter  religius di Sekolah Alam dibentuk melalui melalui: 1). Materi dan 
proses pembelajaran, 2). Kegiatan keagamaan,  dan faktor pendukung berupa 
keteladanan guru, dan pembiasaan. Maka dari itu dapat dikatakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis alam sudah memberikan solusi bagi 
problematika pembelajaran PAI yang dirasa monoton dan kurang 
menginternalisasikan karakter religius, tetapi di sekolah alam Tangerang ini 
belum terlalu banyak memanfaatkan alam sebagai metode ataupun media 
pembelajaran hanya sebatas alam dijadikan tempat belajar PAI. Walaupun 
demikian, pembelajaran PAI berbasis alam ini dapat menyentuh hati peserta 
didik agar berkepribadian religius dan peduli lingkungan. Hal ini bisa dilihat dari 
perilaku peserta didik yang bersegera untuk berwudhu ketika adzan dan 
mencintai kebersihan lingkungan serta merawat tumbuhan. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya lebih variatif dalam menggunakan alam sebagai media 
pembelajaran PAI, contohnya membuat kaligrafi  dari biji-bijan, daun, cangkang 
telur, dan sebagainya. 
2. Guru hendaknya memperhatikan siswa yang cenderung memiliki tipe belajar 
visual ketika menyampaikan sebuah kisah Nabi dalam pembelajaran PAI di alam 
dengan menggunakan media visual, tidak hanya menggunakan audio saja. 
3. Sekolah hendaknya melengkapi fasilitas-fasilitas yang belum ada di sekolah 
seperti kebun khusus tanaman kesehatan, karena masih ada lahan kosong di 
sekolah alam Tangerang yang bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
4. Sekolah hendaknya meningkatkan dan mengevaluasi program pembelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) berbasis alam. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Dokumentasi 
Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah: 
1. Gambaran umum Sekolah Alam Tangerang 
2. Perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam 
3. Pelaksanaan pembelajaran PAI  di dalam kelas (saung) 
4. Pelaksanaan pembelajaran PAI di luar kelas (alam terbuka) 
5. Hasil pembelajaran PAI berbasis alam 
6. Pelaksanaan program-program penunjang Pembelajaran PAI 
 
B. Pedoman Observasi 
Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah: 
1. Letak geografis Sekolah Alam Tangerang 
2. Proses pembelajaran PAI di dalam kelas (saung) 
3. Proses pembelajaran PAI di luar kelas (alam terbuka) 
4. Pelaksanaan program-program penunjang Pembelajaran PAI 
5. Keadaan sarana dan prasarana 
6. Sikap dan perilaku peserta didik 
 
C. Pedoman Wawancara 
Beberapa informan yang diwawancarai adalah: 
1. Kepala Sekolah Alam Tangerang 
2. Bagian Kurikulum Sekolah Alam Tangerang 
3. Guru/Fasilitator PAI Sekolah Alam Tangerang 
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4. Wali kelas 5 Sekolah Alam Tangerang 
5. Siswa-siswi kelas 5 Sekolah Alam Tangerang 
Pokok masalah yang digali dengan wawancara: 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah Alam Tangerang 
1. Apa perbedaan Sekolah Alam dengan sekolah lain? 
2. Bagaimana sejarah dan proses perkembangan Sekolah Alam Tangerang? 
3. Apakah jenis lembaga pendidikan Sekolah Alam Tangerang? Formal, non 
formal atau informal? 
4. Bagaimana keadaan guru/fasilitator dari segi kuantitas dan kualitas di Sekolah 
Alam Tangerang ini? 
5. Apa yang dimaksud pembelajaran PAI berbasis alam? 
6. Apakah yang dimaksud karakter religius? 
7. Bagaimana cara menanamkan karakter religius pada pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
8. Apa saja program-program penunjang pembelajaran PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter religius? 
 
2. Wawancara dengan bagian Kurikulum Sekolah Alam Tangerang 
1. Apa kurikulum yang diterapkan di Sekolah Alam Tangerang? 
2. Apa yang dimaksud pembelajaran PAI berbasis alam? 
3. Apakah yang dimaksud karakter religius? 
4. Apa tujuan pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang? 
5. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI berbasis alam dalam membentuk 
karakter religius di Sekolah Alam Tangerang? 
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6. Bagaimana proses (pelaksanaan) pembelajaran PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter religius? 
7. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PAI berbasis alam dalam membentuk 
karakter religius? 
8. Apa saja program-program penunjang pembelajaran PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter religius? 
9. Bagaimana cara menanamkan karakter religius pada pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
 
3. Wawancara dengan Guru/Fasilitator PAI Sekolah Alam Tangerang 
1. Apa yang dimaksud pembelajaran PAI berbasis alam? 
2. Apa yang dimaksud karakter religius? 
3. Apa tujuan pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah Alam Tangerang? 
4. Apa kompetensi yang ingin dicapai dari pembelajaran PAI berbasis alam di 
Sekolah Alam Tangerang? 
5. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI berbasis alam di Sekolah 
Alam Tangerang? 
6. Apakah media dan sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
7. Bagaimana evaluasi/penilaian pembelajaran PAI berbasis alam? 
8. Seberapa sering menggunakan media dan sumber yang berasal dari alam? 
Contohnya seperti apa? 
9. Bagaimana cara menanamkan karakter religius pada pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
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10. Apa saja program-program penunjang pembelajaran PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter religius? 
11. Apakah karakter religius sudah tertanam dalam diri peserta didik? Contohnya 
seperti apa? 
12. Apa definisi dari 70% belajar di alam dan 30% di kelas? 
 
4. Wawancara dengan wali kelas 5 Sekolah Alam Tangerang? 
1. Apa yang dimaksud pembelajaran PAI berbasis alam? 
2. apa yang dimaksud karakter religius? 
3. Seberapa sering menggunakan media dan sumber yang berasal dari alam? 
Contohnya seperti apa? 
4. Bagaimana sikap dan perilaku siswa/siswi Sekolah Alam Tangerang pada 
umumnya? 
5. Apa saja program-program penunjang pembelajaran PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter religius? 
6. Bagaimana cara menanamkan karakter religius pada saat pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
7. Apakah karakter religius sudah tertanam dalam diri peserta didik? Contohnya 
seperti apa? 
8. Apakah ada perbedaan karakter antara siswa yang sudah lama bersekolah di 
Sekolah Alam Tangerang dengan siswa yang belum lama  bersekolah di sini? 
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5. Wawancara dengan siswa/siswi Sekolah Alam Tangerang 
1. Bagaimana perasaan kamu bersekolah di Sekolah Alam Tangerang? 
2. Bagaimana perasaan kamu mengikuti pembelajaran PAI berbasis alam? 
3. Bagaimana cara guru mengajarkan PAI?  
4. Seberapa sering guru menggunakan media alam atau memanfaatkan alam 
sekitar ketika pembelajaran PAI berlangsung? 
5. Apakah kamu merasa tersentuh/tergugah hatinya untuk berbuat kebaikan 
setelah mendengarkan materi pembelajaran PAI dari guru sekolah alam? 
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Dokumentasi 
 
 
Gambar 1. Ruang Kelas Sekolah Alam Tangerang 
 
Gambar 2. Halaman Sekolah Alam Tangerang 
 
Gambar 3. Pembelajaran PAI Berbasis Alam 
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Gambar 4. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an di Alam 
 
 
Gambar 5. Sholat Dzuhur Berjamaah Kelas 5 SD Alam Tangerang 
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Gambar 6. Guru menyambut murid sekolah alam 
 
 
Gambar 7. siswa sedang bermain layang-layang  
 
 
90 
 
 
 
 
Gambar 8. Siswa sedang makan bersama 
 
 
Gambar 9. Kegiatan Belajar Tahsin 
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Gambar 10. Anak-anak sedang memberi makan ikan di kolam 
 
 
Gambar 11. Taman baca Sekolah Alam Tangerang 
 
 
Gambar 12. Rapor Narasi dan Rapor Diknas Sekolah Alam 
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Laporan Hasil Wawancara 1 
 
Sumber Data : 3 Siswi  Kelas 5 SD Alam Tangerang 
Waktu/Tgl :  Jam 12.45 WIB, 6 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana perasaan 
kalian bersekolah di 
Sekolah Alam Tangerang? 
Fira: “perasaannya seneng-seneng aja, 
berubah. Pokoknya dari Sekolah yang dulu 
sama yang sekarang pokoknya berubah banget 
lah, seneng banget karena di sini itu 
bermainnya itu lebih apa yaa, pokoknya di sini 
sikapnya tuh lebih terjaga, lebih pokoknya 
lebih sopan lah gitu, sekolah di sini senengnya 
juga karena temannya baik-baik”. 
Husna: “seneng karena gak cuma diem aja di 
kelas tapi banyak banget keluar, banyak 
outing, kadang keluar sekolah kadang 
camping-camping”. 
Dinda: “kalau menurut aku, beda banget sama 
sekolah yang lain, di sini seru banget 
menyenangkan karena kita bisa berkenalan 
dengan alam lebih jauh”. 
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2 Bagaimana perasaan 
kalian mengikuti 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
Fira: “kalau aku sih, perasaannya sih seneng 
karena dijelasinnya tuh lebih jelas, gak pelit 
lah pokoknya tuh, jadi nanya-nanya apapun 
tuh di jawabnya semampunya gitu.” 
Husna: “seneng karena kalau belajar PAI tuh 
sambil main sambil cerita jadinya tuh gampang 
inget.” 
Dinda: “kalau di sini tuh di ajarinnya 
gampang, terus saat diajarinnya tuh suka 
bercerita, gampang di ingat jadinya masuk ke 
otaknya langsung di save lah gitu, belajarnya 
menyenangkan banget.” 
3 Bagaimana cara guru di 
sini mengajarkan PAI? 
Fira: “caranya tuh pokoknya itu… cara 
ngajarnya itu dengan bercerita, udah sih pelan-
pelan aja. jadinya ngerti lah. Lebih banyak ke 
praktek sih.” 
Husna: “sambil main sambil cerita kaya tadi 
jadinya gampang aja gitu.” 
Dinda: “kalau ngajarinnya itu pelan-pelan, 
terus karena banyak anak-anak muridnya di 
jawabnya itu sabar banget.” 
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4 Seberapa sering guru 
menggunakan media alam 
atau memanfaakan alam 
dalam proses 
pembelajaran PAI? 
Fira: “sering-sering aja sih, ehmm 60 persen 
aja lah. Contohnya itu menunjukan keMaha 
Besaran Allah lewat alam-alam.” 
Husna: “sering-sering banget karena kalau 
lagi ngapa-ngapain selalu bilang ini loh ciptaan 
Allah. Sering tapi kadang-kadang bukan di jam 
KBM.” 
Dinda: “kalau aku, sering banget terus pernah 
sering waktu camping juga kalau waktu pergi-
pergian juga, saat istirahat belajarnya, kira-kira 
90%.” 
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Laporan Hasil Wawancara 2 
 
Sumber Data : 4 Siswa Kelas 5 SD Alam Tangerang 
Waktu/Tgl : Jam 13.01 WIB, 6 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana perasaan 
kalian bersekolah di 
Sekolah Alam Tangerang? 
Axel: “seru.. tapi agak enak karena yaa gitulah, 
belajarnya sambil gambar.” 
Akmal: “seru, banyakan mainnya, contohnya 
main bola di lapangan.” 
Panji: “seru tapi kalau di sini yang sering 
dibahas itu pelajaran mtk, mtk dan mtk.” 
Saeful: “seru, seneng, yaa biasalah karena 
sering bermain karena anak-anaknya suka 
bermain jadi ikut seru gitu.”  
2 Bagaimana perasaan 
kalian mengikuti 
pembalajaran PAI 
berbasis alam? 
Axel: “yaa enak banget terus seru tapi agak gak 
ngerti gitu, aku ngedengerin tapi gak ngerti”. 
Akmal: “seru-seruin aja lah, pokoknya di seru-
seruin aja”. 
Panji: “kalau di sini PAInya pakai jenis alam 
gitu, jadi PAInya pakai media alam, tapi 
seringnya belajar mtk” 
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Saeful: “seru, karena biasanya sering 
diceritain nabi-nabi aku suka yaa pelajaran 
tentang diceritain kaya gitu.” 
3 Bagaimana cara guru di 
sini mengajarkan PAI? 
Axel: “eeeemh sepertinya sih iya, tapi itu kalau 
saya tuh menggambar kan lagi belajar, itu 
dibilang nanti aja belajar dulu tapi enak banget, 
sabar.” 
Akmal: “sabar sih, kalau ada yang main masih 
di sabar-sabarin, kalau di SD lain mah udah di 
marahin kali ya.” 
Panji: “kalau di sini kadang-kadang pakai 
nama manusia misalnya saiful, nanti saiful itu 
artinya ini ini ini. Terus bisa juga pakai nama 
perempuan nanti artinya gini gini.” 
Saiful: “cara guru itu kebanyakan cerita atau 
pake metode alam kaya misalnya ngajarin ya 
pokoknya gitulah.”  
4 Seberapa sering guru 
menggunaan media alam 
atau memanfaatkan alam 
sekitar dalam 
pembelajaran PAI? 
Axel: “sering, biasanya pas tahsin tahfidz itu, 
tapi ada yang berisik anak-anaknya ketawa-
ketawa.” 
Akmal: “seru sih masalahnya kalau di sini 
kalau lagi di alam misalnya lagi dekat pohon 
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ini cerita, terus pohon ini juga cerita, 
maksudnya dari pohon ini ke pohon itu lagi, 
tentang hewan juga cerita sih sering, misalnya 
ada hewan yang lagi lewat terus di jelasin.” 
Panji: “sering, soalnya kan di Al-Qur’an ada 
hewan-hewannya jadi kan itu berkaitan dengan 
alam, contohnya al-baqoroh, al-ankabut, an-
naml, an-nahl dan seterusnya.” 
Saiful: “sering, tapi kadang-kadang ada yang 
gak ngerti. contoh menggunakan media 
alamnya kaya misalnya belajar tahsin tahfidz 
di alam, maksudnya gurunya terinspirasi dari 
pohon-pohon nanti diceritain tentang pohon 
gitu, ya kaya gitulah.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
Laporan Hasil Wawancara 3 
 
Sumber Data : Bapak Fiqri Nugraha (Wali Kelas 5 SD Alam Tangerang) 
Waktu/Tgl : Jam 09.53 WIB, 19 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang di maksud 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“menurut saya, pembelajaran PAI yang berbasis 
alam itu menanamkan karakter akhlak, akidah 
yang saling bersinergi dengan lingkungan 
sekitarnya.” 
2 Apa yang di maksud 
karakter religius?  
“yang di maksud dengan karakter religius itu, 
karakter budi pekerti sih  yang menanamkan 
seseorang itu dekat dengan Allah dan Rasul-
Nya.” 
3 Seberapa sering 
menggunakan media dan 
sumber yang berasal dari 
alam? Contohnya seperti 
apa? 
“kegiatan yang sering dilakukan di sekolah alam 
itu memang sering banget yah kalau misalnya 
ditanyanya seberapa sering sumber media yang 
berasal dari alam, sering banget, karena 70% kita 
melakukan kegiatannya di alam, contohnya kita 
sering melakukan outing, observasi pengamatan 
langsung yang semuanya itu dari alam sekitar.” 
4 Bagaimana sikap dan 
perilaku siswa/siswi 
“kalau siswa siswi sekolah alam Tangerang pada 
umumnya itu untuk kelas tinggi ya dari kelas 4 
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sekolah alam Tangerang 
pada umumnya? 
 
sampai kelas 5 sekarang akhlaknya sudah 
terbentuk cukup baik, bisa di kondisikan dan 
mereka juga sudah mengerti tentang aturan-aturan 
kelas, aturan-aturan tidak tertulis itu mereka 
sudah paham.” 
5 Apa saja program-
program penunjang 
pembelajaran PAI 
berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
“kalau program penunjangnya banyak, mungkin 
dari kita sendiri, dari para fasilitator gitu, 
seringnya kita melakukan mentoring yang di hari 
jum’at itu kita melakukan mentoring, terus 
adanya tahsin dan tahfidz, murajaah setiap hari, 
hari berkisah dan perayaan hari besar Islam.” 
6 Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
religius pada saat 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
 
“biasanya kita setiap hari melakukan sholat 
dhuha, terus hari berkisah yang setidaknya itu 
mencharge kembali keimanan mereka, hal yang 
terbiasa itu semoga menjadi budaya yang bisa di 
lakukan oleh anak-anak sekolah alam, kalau 
dalam KBM penanamannya kita sering 
mengambil kisah-kisah nabi, dengan 
mencontohkan bagaimana sikap para nabi ketika 
menghadapi masalah, terus kalau di alamnya 
sendiri kita lebih kepada kontemplasi untuk 
merenung, ini loh ciptaan Allah betapa 
indahnya.” 
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7 Apakah karakter religius 
sudah tertanam dalam 
diri peserta didik 
contohnya seperti apa? 
 
“kalau karakter religiusnya, alhamdulillah yaa 
untuk anak-anak kelas 5 sendiri sudah tertanam 
cukup baik, dimana mereka sudah bisa bertutur 
kata dengan baik, sopan santunnya dengan baik, 
pada orang tua juga hormat, pada adik kelasnya 
lebih menyayangi, terus mereka sudah melakukan 
kewajiban mereka sebagai ummat Muslim yaitu 
sholat 5 waktu, terus tidak ketinggalan dalam 
sholat dhuhanya, dibiasakan untuk murajaah 
setiap harinya kaya gitu..” 
8 Apakah ada perbedaan 
karakter antara siswa 
yang sudah lama 
bersekolah di sekolah 
alam Tangerang dengan 
siswa yang belum lama 
bersekolah di sekolah 
alam Tangerang? 
“jelas, tentu ada perbedaan yang signifikan antara 
siswa lama dengan siswa-siswa yang baru masuk 
ke sekolah alam Tangerang. Dimana siswa-siswa 
baru itu harus membiasakan dengan agenda rutin 
kita yaitu sholat dhuha dan murajaah setiap 
harinya, terus penanaman akhlakpun jelas 
berbeda, dimana anak-anak baru ini seringkali 
ketika mereka masuk itu tutur katanya belum 
sopan, terus perilakunya masih belum baik, kalau 
siswa-siswa lama dari sekolah alam Tangerang itu 
mereka sudah membiasakan itu dan sudah 
menjadi budaya yang baik yang harus 
dipertahankan lagi.” 
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Laporan Hasil Wawancara 4 
 
Sumber Data : Ibu Tri Susanti (Bagian Kurikulum Sekolah Alam Tangerang) 
Waktu/Tgl : Jam 11.49 WIB, 19 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa kurikulum yang 
diterapkan di Sekolah 
Alam Tangerang? 
 
“kurikulum yang diterapkan sekolah alam ini 
adalah kurikulum tematik ya, belajar dengan 
menggunakan tema sesuai dengan tema yang 
ditetapkan pada daerah Tangerang ini.” 
2 Apa yang dimaksud 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
 
“ya, pembelajaran PAI berbasis alam ini 
menjadikan alam ini menjadi sumber 
pembelajaran bagi anak ya, jadi semua 
pembelajaran itu kita kaitkan dengan apa yang 
ada di alam bahwa alam ini sebenarnya sudah 
diciptakan untuk setiap manusia untuk 
belajar.” 
3 Apakah yang dimaksud 
karakter religius? 
“ya, karakter religius itu kebiasaan yang 
mencerminkan kebiasaan dari Rasulullah gitu 
ya, jadi setiap anak itu mengikuti kebiasaan-
kebiasaan Rasulullah.” 
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4 Apa tujuan pembelajaran 
PAI berbasis alam di 
sekolah alam Tangerang? 
“ya, tujuannya agar anak lebih cepat 
memahami dan lebih kuat dalam tauhidnya ya, 
jadi lebih cepat mengenal Allah.” 
5 Bagaimana perencanaan 
pembelajaran PAI 
berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
“ya, untuk perencanaannya itu sama saja ya di 
sekolah alam ini tetap ada perencanaan, mulai 
dari semester plan ya, dari silabus, RPP, spider 
web dan yang lainnya itu ada di sini.” 
 
6 Bagaimana proses atau 
pelaksanaan pembelajaran 
PAI berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
 
“ya, prosesnya dengan pembiasaan kepada 
anak ya yang telah diajarkan di sekolah mulai 
dari MAC itu   kegiatan pagi, terus 
pembiasaannya juga bukan hanya di sekolah 
tapi kita bekerja sama juga dengan orangtua, 
kaya gitu. Jadi, pembiasaan di sekolah dengan 
pembiasaan di rumah itu hampir di samakan. 
MAC itu terdiri dari sholat dhuha, shiroh 
nabawi, kaya gitu sih. Jadi, benar-benar 
mengembalikan moodnya anak dulu.” 
7 Bagaimana evaluasi 
pembelajaran PAI 
berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
“untuk evaluasinya itu kalau untuk 
pembentukan karakter religius itu tidak bisa di 
lihat dalam waktu dekat, namun kita… lambat 
laun pun anak-anak in syaa Allah menjadi 
terbiasa gitu ya dengan pembiasaan-
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pembiasaan. Tapi, untuk evaluasi kepada 
orangtuanya kita biasa ada laporan per 3 bulan. 
Biasanya sih, kita buat laporan kaya kebiasaan 
apa nih yang udah berkembang dari anak itu, 
terus biasanya setiap 3 bulan itu kita panggil 
orangtuanya, kalau memang ada sedikit 
menurun ya kita minta kerjasama orangtua, 
kalau misal sudah meningkat berarti tetap di 
pertahankan.” 
8 Apa saja program-
program penunjang 
pembelajaran PAI 
berbasis alam dalam 
membentuk karaker 
religius? 
“ada banyak ya sebenarnya itu, kaya tahsin 
tahfidz di sekolah kita juga ada tahsin tahfidz, 
ya tadi yaa morning activity kaya shiroh 
nabawi, sholat dhuha, murajaah, dan yang 
lainnya.” 
9 Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
religius pada 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“untuk menanamkannya itu yaitu dengan cara 
pembiasaan yang dilakukan antara sekolah, 
kerjasama yaa antara sekolah dengan orangtua 
untuk melakukan pembiasaan hal positif ya 
terutama mencerminkan sifat Rasulullah.” 
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Laporan Hasil Wawancara 5 
 
Sumber Data : Ibu Yaumil Amini/Emil (Guru PAI kelas 5 SD Alam Tangerang) 
Waktu/Tgl : Jam 12.26 WIB, 19 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang dimaksud 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“Pembelajaran PAI berbasis alam ini 
maksudnya kita menjadikan alam ini sebagai 
sumber pembelajaran bagi anak dalam 
pembelajaran PAI.” 
2 Apa yang dimaksud 
karakter religius? 
“karakter religius itu ketika anak-anak 
mempunyai karakter yang sudah tertanam, 
kebiasaan yang mencerminkan kebiasaan 
hidup seperti Rasulullah.” 
3 Apa tujuan pembelajaran 
PAI berbasis alam? 
“tujuannya yang pasti kita membentuk 
karakter anak-anak untuk berakhlakul 
karimah, kita juga ingin anak-anak bisa 
mencontoh Rasulullah dalam bersikap.” 
4 Apa kompetensi yang 
ingin dicapai dari 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“kompetensinya anak-anak mampu 
menjalankan ibadah sesuai dengan yang 
Rasulullah contohkan, mereka juga mampu 
menampilkan sikap yang sopan dan santun.” 
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5 Metode apa yang 
digunakan dalam 
pembelajaran PAI 
berbasis alam di sekolah 
alam Tangerang? 
“untuk metode kita pake banyak ya, cuma 
banyak ehmm biasanya dari berkisah 
kemudian pembiasaan sih yang paling utama, 
kaya misalnya mereka sholat dhuha itu setiap 
hari, kemudian murajaah juga setiap hari.” 
6 Apakah media dan sumber 
belajar yang digunakan 
pada pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“medianya kita gunakan alam sekitar yang 
pasti, segala yang bisa kita jadikan contoh 
untuk anak-anak, kemudian guru adalah 
sebagai media utama ya, bagaimana bisa 
mengoptimalkan potensinya untuk 
menyampaikan materi kepada anak-anak. 
Kalau sumber belajar kita dari ehmm ada 
buku-buku penunjang, kemudian dari Al-
Qur’an juga.” 
7 Bagaimana evaluasi atau 
penilaian pembelajaran 
PAI berbasis alam? 
“untuk evaluasi karena kita melalui dari 
metode pembiasaan ya kita bisa ukur setiap 
hari tapi tidak bisa dilihat langsung karena 
karakter butuh waktu untuk menanamkannya, 
belum bisa dilihat dalam waktu dekat cuma 
memang harus terus dibiasakan.” 
8 Seberapa sering 
menggunakan media dan 
sumber belajar yang 
“kita sering sih karena di sini memang 70% 
basisnya pake media dari alam, contohnya 
misal ketika kita mentoring kita mentafakuri 
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berasal dari alam? 
Contohnya seperti apa? 
ciptaan Allah, alam sekitar. Anak-anak bisa 
melihat sendiri, observasi apa saja yang Allah 
ciptakan, kekuasaan Allah.” 
9 Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
religius  pada 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“cara menamankan karakter religiusnya ya tadi 
dengan pembiasaan karena kan mereka masih 
anak-anak harus dibiasakan, kaya setiap pagi 
kita dibiasakan sholat dhuha, kemudian 
mereka juga dikenalkan dengan kisah-kisah 
para nabi, seperti itu.” 
10 Apa saja program-
program penunjang 
pembelajaran PAI 
berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
“program penunjangnya ada banyak yah, 
diantaranya yang setiap hari dilakukan itu 
tahsin dan tahfidz itu setiap hari, murajaah pun 
setiap hari, kemudian sholat dhuha, hari 
berkisah, mentoring satu pekan sekali.” 
11 Apakah karakter religius 
sudah tertanam dalam diri 
peserta didik? Contohnya 
seperti apa? 
“sebagian besar sudah ya, tinggal terus 
dimotivasi dan diingatkan misalnya sholat 
mereka sudah tau sholat itu wajib, kemudian 
sholat ketika waktunya, cuma mungkin harus 
diingatkan aja, karena kadang anak-anak 
masih suka main gitu kadang nanti-nanti, 
mungkin itu sih yang kita fokusin.” 
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12 Apa definisi dari 70% 
belajar di alam dan 30% di 
kelas? 
“definisinya ketika kita mengambil sumber 
dari alam bagaimana dalam  menanamkan 
karakter tauhid, kemudian karakter religius, 
bagaimana mereka bisa ada di dunia ini, proses 
penciptaan mereka, alam semesta, itu anak-
anak belajar memahami bahwa ternyata 
memang di alam ini banyak sekali yang bisa 
dipelajari dan semua bersumber dari ciptaan 
Allah, belajar di alam juga salah satu 
metodenya, cuma ketika kita observasi gak 
harus selalu keluar, karena memang belajar 
langsung di alam salah satu metode yang 
paling sering kita gunakan.” 
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Laporan Hasil Wawancara 6 
 
Sumber Data : Bapak Ahmad Sahrul (Kepala Sekolah SD Alam Tangerang) 
Waktu/Tgl : Jam 12.54 WIB, 19 Oktober 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa perbedaan sekolah 
alam dengan sekolah lain? 
“Perbedaannya ya? kalau untuk secara 
perbedaan sendiri lebih terdapat dari 
infrastuktur yang berbeda dengan sekolah 
yang lain, terus dari kurikulumnya juga kita 
punya sendiri kurikulum sama metode 
pembelajarannya yang berbeda dengan yang 
lain. kita ada kurikulum sekolah alam jadi kita 
tergabung dalam jaringan sekolah alam 
nusantara, itu jadi seluruh kurikulum yang 
dipakai itu beda sekali dengan kurikulum 
sekolah alam ini ya, tapi walaupun sama tapi 
tak serupa artinya berbeda dan itu disesuaikan 
dengan kearifan lokal daerah masing-masing. 
ya kalau untuk secara diknas sendiri kita masih 
mengacu kesana ya berkaitan dengan 
kurikulum yang diberlakukan oleh diknas kita 
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ikuti perkembangannya seperti apa dan kita 
combine dengan kurikulum kita ” 
2 Bagaimana sejarah dan 
proses perkembangan 
Sekolah Alam Tangerang? 
“ya, ini berkaitan dengan keprihatinan ya, 
berkaitan dengan pendidikan. akhirnya  
muncul ide atau gagasan untuk ikut serta 
dalam pengembangan pendidikan, nah 
akhirnya munculah Sekolah Alam Tangerang, 
gitu. awalnya mulai dari KB sama TK akhirnya 
sekarang sesuai dengan kebutuhan akhirnya 
diadakanlah sampai tingkat SD.” 
3 Apakah jenis lembaga 
Pendidikan Sekolah Alam 
Tangerang? formal, non 
formal atau informal? 
“kalau untuk secara jenis pendidikan sendiri 
ya, kita sudah formal dan sudah mendapatkan 
izin dari diknas juga untuk melakukan atau 
mengadakan kegiatan sekolah ya, berkaitan 
dengan persekolahan.” 
4 Bagaimana keadaan 
guru/fasilitator dari segi 
kuantitas dan kualitas di 
Sekolah Alam Tangerang? 
“ya, kalau dari segi kuantitas alhamdulillah 
dari mulai awal sampai sekarang sih sudah 
makin bertambah ya, kurang lebih di sini ada 
sekitar 30 guru yang dari SD, kemudian yang 
di TK sini kalau digabung sekitar ada 43 orang 
itu, dan kemudian untuk kualitas sendiri kita 
ada program pelatihan untuk guru ya dalam 
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meningkatkan atau mengupgrading terkait 
dengan kemampuan para guru itu sendiri.” 
5 Apa yang dimaksud 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“ya, artinya kita menekankan kepada anak-
anak bahwa alam ini sebagai sumber ya, 
sumber pendidikan dan kemudian kenapa tadi 
berbasis alam itu sendiri menjadikan alam ini 
pembelajaran bagi anak dan yang 
mencerminkan kebiasaan-kebiasaan dari 
Rasulullah gitu, seperti itu ya.” 
6 Apakah yang dimaksud 
karakter religius? 
“ya, ini artinya kita penanaman-penanaman 
karakter religius bagaimana anak itu bisa 
meneladani, bisa mencontoh suri tauladan kita 
semua yaitu Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 
Wassalam.” 
7 Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
religius pada 
pembelajaran PAI 
berbasis alam? 
“ya, kita bukan hanya ketika kegiatan KBM 
ya, tapi kegiatan sehari-haripun kita 
menanamkan dan melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang itu berkaitan dengan 
kebaikan-kebaikan, penanaman-penanaman 
karakter mulai dari awal, seperti itu.” 
8 Apa saja program-
program penunjang 
pembelajaran PAI 
“ya, selain tadi pembiasaan tadi ya kita ada 
kegiatan rutinitas, mereka berdoa pagi itu 
biasanya kita sebut dengan MAC Morning 
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berbasis alam dalam 
membentuk karakter 
religius? 
Activity seperti itu, kemudian kita berlakukan 
juga bagaimana ketika mereka bersosialisasi 
dengan temannya dengan baik, berkata dengan 
sopan, berperilaku dengan santun  seperti itu, 
jadi kita bagaimana dari awal menanamkan 
kepada anak karakter-karakter posistif, 
karakter-karakter yang baik, dan kemudian 
ehmm itu tadi ya mencontoh kepada kebiasaan 
dari Rasulullah.” 
 
Laporan Hasil Wawancara 7 
 
Sumber Data : Siswa/i Kelas 5 SD Alam Tangerang 
Waktu/Tgl : Jam 10.02 dan 10.34 WIB, 16 November 2017 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah kamu merasa 
tersentuh hatinya untuk 
berbuat kebaikan 
setelah mendengarkan 
materi pembelajaran 
PAI dari guru sekolah 
alam? 
Fira: “ya alhamdulillah tersentuh banget, soalnya 
kan apa yaa jadi semangat motivasi gitu, jadi 
semakin belajar, nambahin hafalan, memperbaiki 
sholat, apa tuh wudhunya di sempurnakan lagi, 
berbakti kepada orangtua, dan bagus.” 
Aya: “eehm iyaah, karena ya biar bisa 
memperbaiki hafalan, biar tahu hukum-hukum 
tajwid di Al-Qur’an gitu.” 
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Husna: “iyaah, karena eehm tadinya aku gak 
terlalu tahu kalau itu gimana, ini gimana, terus 
sekarang sudah tahu gimana-gimana jadi ya ikutin 
apa yang bunda (sebutan guru wanita sekolah 
alam) kasih tahu. contohnya sholat, perbaiki 
hafalan sama biasanya sehari-hari itu ngapain aja, 
maksudnya kalau lagi belajar sikapnya kaya 
gimana, lagi main harus gak boleh terlalu gitu, 
harus sopan, santun, nurut sama orangtua, gak 
boleh ngelawan.” 
Akmal: “iya merasa tersentuh banget, 
masalahnya kan kemarin aku pas masih kelas 4 
aku masih bolong-bolong sholatnya, terus 
semenjak kelas 5 itu belajar PAInya udah jadi 
tegas banget PAInya.” 
Saeful: “iya aku termotivasi, pas aku kelas 2 kan 
itu… ayah Kemal (sebutan untuk guru laki-laki 
sekolah alam) disuruh ini sholatnya 5 waktu, aku 
pengen jadinya yang paling banyak sholatnya 5 
waktu, jadinya aku termotivasi dari itu, sampai 
sekarang sholatnya udah gak bolong-bolong 
lagi.” 
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Lembar Observasi 
 
Nama Sekolah  : Sekolah Alam Tangerang 
Nama Siswa  : 
Kelas   : V SD 
Nama Observer : Annisa MF 
Hari/Tanggal  : 
Pedoman penskoran: 
Sangat sering, 4 kali atau lebih dalam satu minggu nilainya 4 
Sering, 3 kali dilakukan dalam satu minggu nilainya 3 
Kadang-kadang, 2 kali dilakukan dalam satu minggu nilainya 2 
Tidak pernah dilakukan nilainya 1 
 
No   Aspek Pengamatan Terlaksana Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Mengucapkan doa 
sebelum dan sesudah 
melakukan pekerjaan 
      
2 Menjalankan sholat 
fardhu 
 
      
3 Melaksanakan sholat 
dhuha 
      
4 Mengikuti sholat 
berjamaah di Sekolah 
      
5 Mengikuti Tahsin di 
Sekolah 
      
6 Menghafal dan Murajaah 
Al-Qur’an 
      
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Mahasiswi yang lahir di Jakarta pada 7 Juni 1995 ini 
bernama Annisa Mufidah Fillah. Anak kedua dari 
pasangan suami istri yang bernama Aliyudin dan Suryani 
ini berasal dari keluarga yang sederhana, namun 
semangatnya untuk meraih cita-cita menjadi seorang yang 
berguna bagi bangsa dan agamanya ini tidak pernah 
padam. Annisa sering kali mendapatkan juara kelas sejak SD hingga SMA. 
Annisa merupakan alumni dari SDN Cibadak 3, SMPN 1 Cikupa dan SMAN 4 
Kab. Tangerang. Sejak SMA hingga di Perguruan Tinggi Negeri, Annisa aktif di 
organisasi internal maupun eksternal, di antaranya Rohis, KAPMI, LDF 
(Lembaga Dakwah Fakultas), dan BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) tingkat 
Prodi, Fakultas hingga Universitas. Annisa menikah dengan seorang laki-laki 
shaleh yang bernama Fikry Faturrochman pada 24 Desember 2017. Saat  proses 
perampungan skripsi ini, sang suami berada di Bulukumba Provinsi Sulawesi 
Selatan  karena  tugas negara di KPP Pratama Bulukumba. Cita-cita Annisa saat 
ini adalah menjadi sebaik-baik istri (istri shalihah) dan semoga Allah segera 
mengamanahkannya menjadi seorang ibu (madrasatul ula) bagi putra-putri terbaik 
bangsa dan agamanya. 
 Pesan untuk para pembaca adalah, jangan sia-siakan masa mudamu, 
jadilah pribadi yang baik dan bermanfaat. Menjadi pribadi yang laksana lebah; 
hinggap di tempat yang baik, menghisap yang paling baik, menyebarkan yang 
baik dan bermanfaat bagi manusia. 
